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Agos Tjejoao, dkk Pemberdayam Lenibaga Ekonomi Keuangnn M 4 b  Dan Lembaga 
Lokd (Adat) DPlm Mendakang PeraarrPnaZDn Potensi Perlkamn Di Wilnyah Beskir 
Kabupaten Tre&k 
Sal& satu faktw yang M u m  dapt diatasi dengan efektif untuk penitghan kesejgbteraan 
masyarkax pesisir sebagai pelaku ekonomi addah penyediaan kebubuhsn modal usaha guna 
mendDkung upaya pengembanw usaha dan invastasi yang %pat dan mudah dipmleleh. W ini 
dikarenakan sistem perkreditan yang ada pada per;benkan rnengaou pada agunan yang dijadikan 
dam pengurangan resiko. Selain itu sistem pembaym angsuran laedit perbankan 
menggmakan sistem flat dimon8 pembayaran angsu~arn ditetapkan d a l m  jml& sama per 
periode (per bulan). Hal ini mungkin cocok untuk perusahaan yang penerimaan usahanya   tin, 
berbeda dengan kondisi masptakat pesisir yang penarimm whnya sangat tergantung dari 
musim. Oleh karma itu penalitian ini perlu dihkukan agar diketahui bggitimam model lembaga 
ekonomi-keuangan rasional yang sesuai dengan kondisi masyarakat setempat (Iokal), sehingga 
kdchawatiran adanya kredit mcet &pat diminimalkan den dapat menunjang pembangunan 
masyarakat +sir melalui penyediaaa modal rang sesud. 
Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah tmapainya pengembangan usaha 
dalam kercmgka meningkatkan kesejahtetaan masyarakat (khususnya masyarakat pesisir) 
mlaiui pemanfaatan wmberdaya yang rasional, optimal dan berkelanjutan. Target 
khusus penelitian ini adalah: (1) Mendiskripsikan profil masyarah perikanan dan 
identifikasi kegiatan usaha ekonami dalam pe-tan sumberdaya penkanan, dan 
kontribusinya dalam m e d b g  Pendapatan Asli Daerah (PAD) (2) Men&kigsikan 
pro61 kelembqaan ekonomi-keuangan mikro dan kelembagaan masyarakat lokal yang 
relevan dengan p e m b e a n  masyarakat pesisir. 
Metode penelitiiin yang digmakan adaIah p e n e l i h  deskriptif Mi t a t i f  dan 
bantiratif, dengan menggmakaa pendekatan data s w e i .  Pada @bun pertama, dianalisis 
mengenai profil masyarakat dan kegiatan usaha pemdaatan sumberdaya perkman yang 
ada, dan profil kelembagam ekonomi-keuangan milcro dalam kaitannya dengan 
pemdaatan sumberdaya penkana. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa : 
(1) Kawasan pesis'i Pantai Prigi telah mengalami brb& perubahan Berbagai 
perubdxm uslrha penangkapan ikan berkembang sesuai dengan kondisi 
pembahan sumberdaya, maupun kemampum teknologi yang dkmai d e h  
melayan, termma untuk mengakses sumberdaya di lepas pantai dengan 
pmgpmm alat h t u  rumpan laut dalaa Selain sew nelayan masyarakaf 
pesjsir berusaha dibidang pengolahan, dan pedagaugam rang relatif tidak 
mengalami pembahsn dalarn llsaha 
(2) Peru- sasarsn usahg penangkapan ikan mengarah kepada jenis-jenis ikan 
ekonomis penting yang berorientasi ekspor, sepd &in tuna dan l ap ,  telah 
mampu mendomg pertumbuban ekonomi dari sektor ini. Peran usaha perikanan 
terhadap PAD mengalami penbgkitm yang signifikan pada 5 tahun t e d h k  
yaitu s e k i k  Rp.100.000.000 pa& tahun 2001 mmhgkat menjadi Rp. 


















(3) Kelembgrran ekonomi keuangan ymg ad8 mengalami pe.rtumk&tq lewtma 
dikernbangkamya kelembagm baik meldui program pemeriatah, maupun atas 
imidatifmasyamht itu mdirj, 
[4) W e 1  pngembmgtm kelembagpan ekenomi dm keuangrm di-kiin pada 
temm model ymg diduga &pat lelebih memhdayakan a b s  permodalan 
nelayan melUui pembaym pmporsional sesuai mush &ant 
Saran dari penelitian ini adalah diperldwmya sebuah riset aksi u n a  membentuk 
kelem&pan ekmarni keuaagan mikro "bm" yslhg lebih openwid  dm mampu 
meaingkatkao akibilitasnytx tenhadap perbankan di  sat^ ski, dan cli sisi lain mampu 
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kami selenggl%da. 
Atas selesainya laporan ini, srrng;it layak h p k a r ~  terima kasih kepada : 
1. Ditjem Dikti a% bantuan dana yang ditxfikan sehingga patlelitian ini bisa 
terlaksana 
2. Cembaga Penelitian Universitas Brawijaya atas kepercayaan, fasilitas, dan 
pengardmmya sebingga pene3itian ini bisa terlaksana 
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1.1. La* Belskang 
Pcrtambahae jumlah penduduk yaqg semakin be= mengakibah tekanan 
p e n m a a n  tanah temtma tam& untuk kepiam pertanian semakin betat dalam wgka 
mendupi kebutuhan pangan. Oleh -a itu saw satu altematif yang mmungkinkan 
adalah meagandalkan kawasan psiair  sebgai sen- kegiam uaaha dibidang perikanan 
@a mencukupi kebutuhan pangan tersebut. 
Kawasan pesisir di Indonesia menjadi bagian pentin8 dari kegiatan pembangunan 
dntn pelekonomim, mengingat &itar 80 % dad seluruh kegi- terkait dengan sektmr 
kelautm dan pedkanan berada di kawasan hi, apalagi dengan menipimya sumberdaya 
rang ada didamtad. Diperkirakan pula bhwa sekitar 60 % penduduk Indonesia tlmggal di 
wilayah pesisi~, sebagian besar mereka tergantmg pa& summerdaya lokal yang sersed'i 
Keadm ini menandakan b&wa k a w m  p i s i r  dan sumber-sumbemya 3-t pentiag 
untuk pemenuhan kebutuhan penduduk Indonesia Bahkan seperti diperkirakan oleh 
Dahuri (1993, 1995,1997, 2002); Dahuri e&al (19%) bahwa dengan adanya 
kecendenmgan sumberdaya daram yang s e w n  langka, target dasar pembangwnan 
ekenomi Indonesia ymg &an datang akan bertumpu pada zona pantai dan sumber- 
sumbernya. 
Studi ini mmjadi pentin8 karena diharapkan akan dapat meningkatkm peran 
masyarakat dan lembega-Iembaga yang ada, bsik itu lembaga ekonomi-keuangan mikro 
ataupun letnbaga kernaqad&m lokal untuk meningkatkan kesejehteraan masgnarakat 
melalui perenmnaan usaha dalain memanfaatken potensi sunnbdayar perikanm. Hal ini 
jwa releuan d a b  kmngka menpktuaiiwibn kewmngrrn dau otownai damah 
diidaeg pengelolaan wilayah pesisi, seba$am= diahrr dalam UU No.22 th.1999 
bm&q Pemerintah Kherah, serta mengantisipasi perimbangan keumgan daerah dari h i 1  
pam&u&m s u m ~ y a  k e l a w  semi d e n w  UU No.25 th.1999. 
Disamping iru pada era fefomasi d m  demokrrrsi ini pemeriotah hams 
rnemparhatikdln spinnsi y m g  Manbang di masyamkt dalam menentub ibagahana 
nantinya pemb- tetsebut, sehingga proyek-k pembgunan aEEan bayak 
dibantw, dipehiam cfan didnkung oleh *at karena lmspdmtlah yang meretmnakan 


















Sejak jaman dahulu kala, h w m  pesisir merupakan k a w w  kegiatan &a 
perekommian tedxm dari penduduk serta sebagai tempat pemukimrn utama. Disatnping 
itu terdapat irdkasi b&wa wilayab &sir menrpakan kawasan tumpang tindih 
kepentingan dm sering dijumpai adanya perminlaan akau Man yaag didasarkan s e w -  
mata kepmtingan Mentu, yang seoara spesifk berorientasi kepada kepentingan masiqg- 
masing sektor dan sering me~pakan pemanfmtan eksklusif. 
Kondisi yarlg ada wing mngabaikan potensi untuk menciptakan bentuk 
pengembangan yang bersifat pemanhatan ganda yang dapat saling melengkapi, dan sedikit 
Wj phatian yang diberikan untuk kemun@na~ ?& pengembangan yang terintegmi 
dengan sektor lain. Sebiqw pemanfaatan sumbdaya perikanan menjadi terganggu clan 
ti&k optimal. 
Di samping itu masyarakat di kawasan pesisir pada umumnya syarat dengm 
berbagai macam ketehtasn,  atam lain pengetahurn, tdcnologi, modal, dan ketrampjlan. 
Kelembagaan ekonomi dan kamgan mikro mempakan faktor ekstemal yang sangpt 
esensial &lam pengembwgan pemanFaatan surnberdaya perkanan. Apabila f&or 
sumberdaya dan kelembagaan ini tidak diperhatikan, maka investasi dalam pengembangan 
pemanfaatan sumberdaya pmkanan diduga bukan saja tidak efektif dam efisien dalam 
rnencapai sasaran yang 'inghkan, bahkan akan dapat juga menyebabkan masalah &lam 
keberlanjutan usaha Sementara itu potensi sumberdaya perikanan yrrng dihadapi 
membenrang tuas dan menjanjikan untuk &pat memkikan tingkat pendapatan yang 
tinggi. 
Berdasarkan hasil kajian yang telah dilaksmakm pada penelitian tentang identifikasi 
keperluan usaba ekonomi di Kabupaten Trenggalek (Tjahjano, dirk, 1998) dan Socia- 
EMnomic Asse&smsnt (SEA) 11 di Kabupaten T q g a t e k  (Tjabjono, dkk, 2004) diketahui 
bahwa masyarakat pesisir pantai prigi dan sekitarnya pda damn* sudah melalrsanakm 
kegiam usaba sesusi bidang usahanya dan w i h  bemarap adanya alternative usaha I& 
untuk meningkatkan k e s e ~ ~ y a .  Ada kehghan meningkatkan usahmya d m g a ~  
menanrbah modal usabs akan tetapi b e h  banyak ymg mampu meng&es sumber dana 
dari bank, sehingga lebih ceederwg mengakses modal dari pengambe' @elepas utan& 
pengiion di pertamian). Sim perbankaa rc~g: desar pemikErsnoya berorientasi pada 
sbbm pe~sahaan p l u  dilakukgn ~ y e s u a i a n  dengan k~ndisi masyarakat pesisir. 
h b a g a  kemasyadcam lokd telah d5Wk keberadamnya akan tetapi masih diperlukm 
peninglcatan perm lenibaga tersebut. Bedwdcan genemuan riset-riset tersebutlab ide 


















rnasyadat pesisir melalui peningkatan p a m  lembaga ekmomi-keuangan dan lambaga 
kemasyarakatan loM. Hal hi perlu h sumberdaya lokal a h  meningbt 
pemanfmtmnya b i i  dikelmla secara lebii baik 
Pembangutuin ekononi wiml dalm p m w  dipedukan peningkatan dari p e ~ ~  
aktif dan basil kegiatan yang dilakukan dapat dimanfeatkan oleh sebagian besar pelah 
ekonorni. Pelaku ekonomi (usaha kecil-menengah) berhak untuk rnemperoleh d h g a n  
dan prioritas agar nantinya bukan saja mampu berkembang lebih sejahtcra, nemun juga 
dapat memberikan s u m k m p  lekh k M t  dan menentukm. Hal ini perlu f e a t i k a n  
karma terbukti pelaku &nomi ini WIkh mampu menahan gelombang damp& kcisis 
ekonomi yang beslangsung, sementara usah besar yan$ Wis teknologi tin& brtnyak 
yang mengalami kebangkmtan. 
1.2. Peruatussn Mesaleh 
Bila d i l i t  kajian di atas, maka salah satu faktor yaeg belw dapat diatssi dengan 
efektif untuk peningkatan kesejarhtefaan uasyamkat pesisir sebagai pelaku ekonomi adalah 
penyediean kebutub modal usaha guna mendukung upaya pengembangan usaha dan 
investasi yang cepat dan mudah diperoleh. Hal ini seabn dibenarkan h a  sistem 
pebbitan ymg ada pada perbankan mengacu pada angapan dimana kredit yang 
diberikan oleh bank mengandung resiko, sehingga dahm pelakmaannya bank harus 
memperPratl!an asas-asas perbeditan pang what Seringkali agunan dijadikan dam 
penpangan ~ s i k o  tersabut. Selain itu sistem pembayaran angsuran kredit parbankan 
untuk wilayah pesisir juga mengguaakan sistern flat dimana pembayaran angsuran 
ditetapkan daiam jum1ah sama per periode @er brrlsn). Hal ini rnungkin cocok untuk 
pewb yang pcnerimaan u d w y a  rutin, berbeda dengan kondisi masywakat pes& 
ymg penerimaan usslhanya satgat tergantung clari m d m .  Oleh kapena iiu paneiitian ini 
perlu diiakukan agar diietahui bagaimarm &l lembaga ekonomi-keuangan rasional 
yang wuai dengin kondisi mmyamkat setempat (low), s e h i i  kekhawatim adanya 
lrredit m w t  dapat diminimalkan dan dapat menunjaug pemban- mmyamht pesisir 


















2.1. Sumberdaya Alam dan Wilapb Pesisir 
Sumbet daya menurut Fauzi, (2004) adalah kompanen dari ekosistem yang 
menyediskan h g  dan jasa yang befzna~f~t  bagi kebutuhan manusla Menurut Rees 
dalam Fauzi, (20041, s e s u m  &pat dikatakan sebagai sumber daya h a ~ s  memiliki dua 
kriteria, yaitu : 
( I )  Pengetahuan, teknologi atau ketranpilan (skill) untuk mem-nnya, 
(2) Permintaan terllsdap sumber daya tersebut. 
Dengan demikian dalam pengertian ini definisi sum& days W t  dengan 
kegmaan (we$&ess). Selain dua kriteria di atas, definisi sumber daya juga terkait dua 
aspek, yaitu ; 
a. Aspek &is, yang memungkinkan bagaimana sumber daya dimenfaatkan 
b. Aspek kelernbagaan, yang mehentukan siapa yang men~ndalikan sumber daya 
Pengertian sumber daya pada dasaunya menoakup aspek yang jauh lebiih luas. Dalam 
literatur sering dinyatakan bahwa sumber daya memiliki nilai "iW.nticn. Nilai inm3sfc 
adalah nilai yang terkandung dalam sumber day& mlepas apakah sumber daya tersebut 
d i i o n s u ~ i  atau tidak, atau lebih eksbem lagi, talepas dari ap- manusia ada atau ridak 
(Fami, 2004). 
Dalam pembatasan sumber daya pada sumber daya alarn, maka sumber daya aIam 
dapat diartikan sebagai segala sumber daya hayati dm non-hapti yang ddimahtkm umat 
manusia sebagai sumber pangan, bahan baku, dm end]. Dengan kata isin, su&r daya 
alam &I& f&o~ produksi dari alam yang d i i  untuk menyediakan barang dan jasa 
&lam kegiatan ekanomi (Fauzi, 2004). 
Sampai sekarang belum aria definisi a y a h  pesisir yang balm Namun demikii 
terdapat kesepakatan u m ~ l  di dunia bahwa wilayah pesisir adalah sum wilayah peralihan 
autam damtau dan lautan @ahuri, et al, 1996; Ben* 2004). Den- kata lain wilayah 
pesisir adald daerah pertemuan antara darat datt but. Ke W w i l e  pesisu 
meliputi damtan, baik kering maupun terendun air, yang masih dipenginhi oleh sifat-sifat 
laut, wrti pasat~g sunit, ~ g i n  hut, dan peremhaan air asin. Sedamgkau ke anJl la* 
wilayah psisir mencakup bagian hut yang mwih dipen$rwhi aleh proses alami yang 


















kegiatan manusia di darat, sepwti penggundulan hutan dan pencemarrtn petlgen, 2004; 
Supriharyono, 2000). 
Sebapimana diketahui, kawasan pesisir tersusun dari berbagai macam ekosistem 
yang dicidm oleh sifat dan poses biotik yang jelas, satu sama lain ti& berdiri sediri 
bahkan s d i  terkait (Nybaken 1982; Dahuri 1995,1997). Dinyatakan Dahuri et al, 
(1 996) k a w m  pesisir ini rnemiliki kekkususan kasena diipengmbi oleh bhgt i i  macam 
kegiatan manusia dan pros= a t a m i  yang terdapat dilahan atas (@and oreus) maupun 
lam l e p  (oceans). Bmdawkan fungsi utamanya, kawasan ini meliputi kawasan lindung 
dan kawasan budidaya, berdaarkan kegiatan utmanya meliputi k a w m  pedqsaan yang 
berkegiatan dibidang pmtaniantermasuk perikanan. 
Fengelolaan sumberdaya alam di kawasan psisir pada Wkatnya menghendaki 
bagaimana mengelola sumberdaya alam di kawaw tersebut yang sesuai fconyratible) 
dengan ekosistemnya ke amh pencapaian peningkatan produktivitas yang dapat 
menyumbang sasaran pertumbuhan ekonomi yang diharapkan serta memperhitungkan 
aspek distribusi pendapatan yang lebih baik seperti yaeg dijelaskan Marshap (1993, 1998); 
Harahep, dlck (2000) bahwa distribusi pendapatan usaha penangkapan ikan perlu dilakukan 
penyeimbangan metalui lembaga ekonomi yang ada dm berkembang di masyarakat. 
Pembengunan kawasan ini juga mensyaratkan agar dampaknya tidak mengakibatkan biaya 
ekstemalii (exlenwl sacid cast) kepada subsistem lain di luar ekosistem kawasan 
tersebut Dalm pelaksaman pembangunan berkehjntan, hal ini dijadikan aspk penting 
untuk diperhitungkan dalam setiap k e p u m  yang menyangkut program dan proyek 
pengembangan di kawasan pesisir. Dalam ha1 ini, kualifikasi dam@ p e n g a d  g a d  
f'iipact mukiplier'y p& didianalisa dan diperhitungkan semi trahan pe&bangan 
pemikim tentang siapa yang diuntungkan di &lam suatu pembangunan dan siapa yang 
harug menanggung b&annnya. 
Masatah di atas sebeaam)ra bethitap dengan upaya menemukan cara-cara 
memmgkap rlmapak multipli~r oleh masyltrah lokal d a y a h  yang bersnngkutm. Hal h i  
&an bdcaitcm deqan pemberdayaan kemampw nwydwt  Warn mengwpcsnisaSi 
kelmbagaan swtu wilayah seoera efektif agar dapat mmgmn&i akibat sampingan septif 
dari prmbaagunan terseb~t Bi upaya ini tidak mampu dianpJcat kepermukam m a  
dikawatkkan bahwa pengelolaan sumberdaya di kawam pesisir hanya lebih 
meqakan ehpbitasi temadap sumberdaya alam. Sedangkan masyarakat dikawasan 
pesisir tidak mernpunyai kemampuan untuk rnenangkq manfaet yang &pat d b s i h n  


















wilayah yang biasanya akan diikuti oleh mengalimya sumberdaya tenaga kerja produktif 
yang tidak dapat diiutsertakan dalm proye% pembangunan tersebut ke luar kawasan yang 
bemngkutan. 
Pangalaman di Indonesia menunjukkan bahwa kebocaaA wilayah wring terjadi 
sebagai &bat pepenembangan proyek yang menghasiIkan komoditi kmersial, erutama 
yang berteknologi tinggi fbukan subsisten) dafam kawasan masyarakamya him 
mencapai kemajuan ekonomi yang berarti. Sebagai akibamya, manfaat tersebut sering 
ditangkap b u b  secara lW melainkan oleh wilayah Euar. Bila hat ini terjadi lagi, maka 
damp& lanjutan yang ditimbulkan ekan mgat  mengkhawatirkan, terr~tama &lam 
ksitatiaya den- aasaiah mid yang ditimbulkan oleh kemsakan sumberdaya dam dan 
terancammya keamanaa. 
Usaha pengngkapan ikan pada dasamya mengelola sumber ikan yang merwpka~~ 
milk bersruna. Akibat ciri pemilikan tersebut, maka fun& produksi pada usaha 
penangkapan ikan ditujukan sebagai hubungan anutra penangkapan secara total (sebagai 
outputj dan tingkat upaya penangkapan ilcan (sebagai input) pada perjude mu& atau 
tahun tmentu (Smith, 1975). 
Pengettian upaya penangkapan adalah indeb tertentu mencakup jumlah kapal, 
tenaga dm hari keja penmgkapan ikan period tertentu. Mengingat jumM stok ikan di 
perairan dibatasi oleh daya dukung sumber alrtmi tettentu, rnaka fungsi produksi tersebut 
dapat -barkan dalam bentuk humf W terbalik. Pada tahap mal, perkembangan usaha 
penan&apn ikan menaik dm produksi ikan mxra total juga meningkat. Namun setelah 
menrapai puncalr produksi maka produksi ikan rota1 menurun sekalipun jumlah 
kapal penangkapan ikan meningkat pula Dengen demikian fungi produksi pada u d a  
pena&apan ikan dibaQsE ~ l e h  ukm kenalkan yaw makin berkurang (Gulland, 1983). 
P e m b ~ ~  dan manajemen d a h  usaba penwgkapan ikan s e m ~  b e m  sama 
dapat dilahkan unnlk menmpai ti- ekploitasi~ optimum dari usaha pamgkapan ikan 
disuatu paban tertentu (Panayotou, 1982). 
Usaha pembangmm ma%u wila@ wmerluksn tiga faktor utama yang sangat 
dipetlukan, yaitu sumberdaya manusia, alam, dan modal ( S w i m  19$6),. Smbrdaya 
manush menqwkan yang t q e h g  icmna manusia eb1igtm sebagai sub* dan obyek 
dalam panbangwan tersebut, 6e- se* usgha panbangman bsru dapat dihasilkan 
jika usaha itll di- 5e-i gadcan pembangwan yang luas dm melibatlcan 6 e i d  


















Sumberdaya domhan di desa-desa pantai (Kabupaten Trenggalek terutama Prigi) 
adalah perikanan hut, kehutanan dm pariwisata. Menurut Tjdjono, dkk (19991, 
bedasarkan hasil studi SEA-REA I terdapat empat permasahban surnberdaya yang 
beshasil diidentifiksi yaitu: (a) pernasalahan sudmdaya ikan (SDI) (multi spies* mufti 
aLat dan musiman), fb) pennasalahan sumberdaya habitat (SDH) (kemsakan mangrove dam 
t e m b u  lurrang), (c) pennasalahan sumberdslya tingkungan (SDL) (erasi, daerah terbuka 
dan konflik kepentingan), dm (d) pennasalahan mmjemen (amman pada regenerasi dan 
hmpang tindii j a b  operasi penangkapan). Keempaf pennasalahan tersebut saling terkait, 
sehingga diperlukan suatu model pengelolaan yang merrjamin &ya pen- 
sumbemlaya yang berrsnggung jawab. 
&lain permasalahan yang b e r k a i  dengan pengelolaan sumbcudaya dam, terdapat 
pula pennasalahan ymg trerkaitan dengan sosial-ekonomi masyamkat, yaitu: (a) masalah 
susial: (1) adanya kontiik dengan nelayan andhon &lam ha1 penggunaan potas, pencurian 
jaring, perbedean budaya, dan kemajurm teknologi; (2) konflik an- nelayan jaring tarik 
dengan nelayan purse seine dm nelayan pyang; (3) konflik nelayan lokal dengan 
pngelola pariwisala; (4) konflik antara nelayan andhon dengan pengelola pariwisata; serta 
(5) tingkat kepekaankepwiulian pada lingkunpn cukup rendah; (b) masalaah ekonomi. 
ygitU pendapatan pekerja jaring tarik dan pekerja pengolahan serta petani penggopla relatif 
rendah. 
Sistem pengelolaan sumberdaya petikanan di Prigi dapat dilakukan melalui tiga 
pendekatan ymg Wut inzerabi Eg4 Ro&. Pendekatan tersebut adalah: (a) pendekatan 
swm-ya; (b) pendehtcln pengguna sumbenfaya; dan (c) pendekatsn melalui 
keb'jakan p e n p a a n  sumberdaya. Pengguna sumberdap mencakup kondisi dernopfi 
mial  ekonomi, sosisl budaya, dan dinamika interalcsi masyarakat perikanan (inti) dengan 
masyamkat l a i  di daaah pant&. 
ljahjono, dkk (2004) &lam kajian SEA If h i  pembahasamya berkaitan d-n 
pengguns wberdaya atgu obyak yang rnenmhkm sumbmdaya ymg ada, guna 
mengatasi pem~rrhan-pen11~~81ahan yang etjadi baik d a b  pmanfaatan sumberdaya 
maupun lwrmgsalithan sosiat ekonomi, temasuk kanflik ymg tejadi antw peng@m 6an 
proses penyelesaian potensi konak atas konflik yagg timbul. Dalam mngka mengnlifsi 
permman--permasalahan yang tejadi baik dalam pemanfaatan sumberdaya maupun 


















melalcukan ma&$emen pengelolaan sumberdaya Oleh karena ihlah $elah dibentuk PS3K 
pada s t 4  sebelumnya, dengan tujuan pelibatan perm &if masyarakat dalam mgelola  
sumbeFdaya yaag ada serta memecahkan pernasalahan yaug berhubungan dengan 
penggunaan~yagecarabersaana. 
Pemhtukan PSBK dilakukan untuk melaksanakan kerangka kerja yang blah 
disusun ddam Pnenamw Manajemen Perikanan. Pola pengelelaan sumberdaya *is 
komunitas rang a& di Inbnesia dapat disebut sebagai model PSBK atau Territoricll User 
Right af F&heries (TURF). TURF yang ada di Prigi meruparkan cikal h k a l  terbentuknya 
PSBK, diroana TURF memil i  ~ a n g  emk yang retatif lebii sempit. Sedangkan PSBK 
memiltlr cakupan yang l a  luas dangan wilayah opm~ional d a h  satwan ekologis 
(bukan admimistratit), dan meUMtkan sebanyak mungkiin stakeholder potensial. 
KeLompok PSBK yang tehh dibentuk perlu diberikan behl yang cukup tentang 
bagaimana mengelola PSBK dengan bhik, menyusun mekanisme M a  organisasi, dan 
yang tidak kalah pentingnya adalah bagaimana mernerahkan pennasalahan-permadahan 
pengeloiaan ~urnberdaya yang timbul. Untuk itu pedu diberikan pendampingan- 
pendiunpingan dan pelatihan kepada pengurus maupun anggota PSEK. Pendampingan 
yang diperlukan diantamya pendrrmpingan ekonomi, pendampingan kmekaragamm 
hayati, pendampingan communi@ &veEopnaenf, pendmpingan pemgelolaan sumberdaya 
perikanan panmi partisipatif, pendampingan manajemen usaha, dan lain-lain. Pelatihan- 
pelatiha~ jugs diperlukan untuk meningkatkm ketrampilan kelompok &lam meningkatkan 
pendapatan meldui perbaikan usaha sesuai dengan jenis usaha yang dfgeluti. 
2.3. Lembaga Ekonoovi Keusegon MikFo 
Lembaga ekonomi yang ada dirnasyamkat pesislr mgi) pa& k a m y a  dapat 
dlkelmpokksn menjadi Lem- Ekonomi h%%sydcat (LEM) dan h b a g a  Usaha 
Masyarakat (LUM) fljahjono, dkk, 2004). LRmhga-lembaga yang Wtnbub di nmsyadat 
tersebut blah dirintis sqjak adanp pmyek 00-fish, oleh W a  itu diperlukan 
p a m w a a 4  (tindak &jut) dari Icebedam lembaga tembut &lam kerangka 
peningkatan kesejahtrraaa m y &  pesis'i mlalvi pen* pote~~si urabecdaya 
p e r i b w h  
Lembaga ekonomi tembut diatas pada damrqya &pat ditingkatkan perannya bila 
didukung oleh keberadaan modal usaha yang sesuai dengan keperluan sehhgga dapat 


















yang ada di daerah tersebut Lentbaga keuangan atau perkreditan yang ada di daerah 
pesisir @rid) dan &end oleh masyardcat antara kain; Bank Rakyat Fndonesia (BRI) #unit 
Prid, Bank NUSUMMA unit Bandtmp, dan BCA di Trenggalek Selain bank yang 
men+ihn kredit kepada masyamkat, pengambe' lebih dilcenal oleh masyarakat nelayan 
sebagai s m e t  petninjaman uang, disamping koperasi nelayan. 
Sumber keuangan dari bank dihsrapkm d a m  lebih berperan aktif dalam penyaluran 
kreditnya, akan te-i kredit &I bank mengandung resiko sehigga dalatn pelaksanaannya 
bank hams meqpedtatikan w - a s a s  perkreditan yang sehat @asal 8 Undane-undang 
Perbankan No.7 Talmun 1992 dalam Anonymow, 1998). UWk mengurangi resiko 
mebut, jaminan pembrrian kredit dalam arti keycinan atas kemampuan dm 
kesanggupan W i u r  untuk meluhasi hutangnya sesuai dengan diperjanjikan mempakan 
fsktor penting yang harus diperhatikan oleh bank.. Agar resiko tedcumgi (tidak terjadi 
laedit maoet) m a b  dirasa perlu diteliti model penyaluran kredit dan sistern 
pembayarannya, diiuaikan d e w n  kondisi usaha yang ada pada masyamkat setempat. 
2.4. bsial Ekonomi Masyarakat Pesisir 
Masyarakat pesisir menurut Tjahjono, dMc (200A) berdasarkan kelompok usahanya 
dibagi menjadi empat kelompok, yaitu: (a) masyarakat perikanan, terdiri dari: nelayan 
pemilik, pengolah, pedagang, dan pekerja; (b) nmprakat interaksi langsung, tezdiri dwi: 
ojek lwt, becak manol, pen-* agen es balok, montir kapal, warung nasi, dan toko 
saprodi; (c) masyarakat interaksi tidak langsung, terdiri dari: angkutan kota. wartel, dan 
toko kelontong; (dl masyarakat non perilwan, terdiri dark pertmian, petemah, pegawai 
negeri, dan ABIU. 
Usaha penangkapan ikan di laut m a  dengan usaha berburtl. Rosesnya bersifat 
ek-i yaitu mengambil hasil dari aIam tanpa usaha untuk mengembalikan hasil 
tersebtot untuk pengambitan di ktmudian hari. Dalam usaha petikanan, modal dan tenaga 
M a  yang batnpil memegmg peranan penting d a b  suatu proses pmduksi. Keterampilan 
sebagai nelayan h i f a t  SeQerhana dan hampir wpenuhnya dipeldari dari o m g  tua 
mmka srjak di Punvanti (199); Qoid (1996); dan Rinkati (1995, 1998). Susrini dkk 
(1997) menyatakan bahwa sebagian besar pendidihn kenelayan- diperoleh dari belajar 
sendiri (dbrti & kerabat, dsb) dan turun temurun, masing-masing 44,4694 dm 36,36%. 
S e w  b m  masymkat pesisir (nelayitn) tidak dapat melepaskan diii dari 


















mush paceklik tidak dapat (sulit) dilakulran oleh para nelayan. Hal itu bukan hanya 
dikaremkan oleh lingkungan alam yang tidak manungkinkan, retapi kb'i disebabkan okh 
t i W  adanya keghlian selain m ~ ~ ~ n g k e p  ikan. Menurut Ashar, et al(1995) fenomena 
kemisklntlll disebabkan oieh faktor-faktor sumberdaya darn, sumberdaya manusia dan 
kelembagaan sosial, ekonomi dan pdii Selanjutnya dikemukakm bahwa kendala- 
kendala dalam faktor ekonomi adalah : (1) pemkonomim wilayah yang masih tbrbatas 
pada sektor primer, (2) Penguasaan modal dm Wknalegi yang @erba&is sehingga 
produktivitas tenaga kerjanya rendah, (3) keunggulan kotnpetitif komoditi yang @at 
dipasarkan keluar daesah sangat &&atas, (4) P r a m  perekonomian yaqg terbatas, dan 
(5) selain itu Wahyunk@hY 1995 menamukan dalaFn penelitiannya bahwa pet& kecil 
termasuk wanitanya, krtreMc berbagai keterbatasan Mndidikan, modal, IPTEK, dll) tidak 
memiliki posisi tawar-menawar (bargaining position) dengan pemegang 
kekuasaan/monopoli dari seseorang!sekelompok pemodal besar (juragan), sehingga 
pendapatan keja merelea tetap rendah meslcpun t&h secara bersama-sama beruseha 
mengakhiri monopoli ternyata tidak bedmil, bahkan mereka menjadi makin melacat 
karena harus menanggung kerugian yang sangat besar. 
Semakin laneamya transportasi aotw pedesmn dapat memperkecil kendala 
p m -  namun empat kendala yang lain perlu lebih mendapatkan perhatian untuk 
mengembangkan pemkonamian desa. Kendala-kendala tersebut rupanya juga saling 
berhubungan satu sama lain. Perekonomian wilayah &sa pantai, misslnya, pada urmunnya 
masih terbatas pa& sektor primer, yaim mengandalkan ikan segar saja, antara lain 
d i i  oleh rendahnya pen@- mdal drtn tbknofogi mtuk pensolahan. Sebagai 
a k i b y a ,  nelayan tidak dapat berkompetisi dengan daewh kiin rsng pennodalannya lebih 
kuat disertai teknologi yang sudah m4u. 
Permodalan yang lcecii selalu menjadi kendala mama dalam Wbisnis. Lembaga 
sosial yaa$ &ntuk unNG twjuan usaha bersaata, pembentukan KUD, d i m h u h  untuk 
mengatasi masalah tersebut. Namun demikkn upaya t d s u d  seringkali mewgalami 
kegsgalan, antara lain karena lemahnya pengeiblmm dm ketenmpilan manajemen s8rta 
a b y a  fenomena sosial yang potensid sew sumbr konflik (Susilo,I997). Dmgan 
demikian perla dipatbubsngkan beatuk le- 8osial yang sesuai untuk 
mengcmbmgkan agribisnis setanpat, mungkin dengan mempebaiki s i m  kelembagaan 



















TUJUAN DAN MANRUT PENELDUN 
3.1. Tnjllao Peaelidinn 
Twjuan p e n e l i  ini diuraikan secara bentahtlp sesuai dengan tabpan penelitian 
salarna dua tahun. Tujuan pertama dm kedua, akan d i m  pada kegiatan penelitian tahun 
pertam&, tujuan ketiga, keempat, klima dan keenam akan dicapai pada kegiqtan penetitian 
tahun kedua. Rincian tahapan tujuan peneutian a m  sebagai berikut. 
3.1.1. Tujuan Penelitian Tahun P d m a  
(I) Mendiskripsikan profil masyarakat penban dan identifikasi kegiatm usaha 
ekonomi &lam pem-tan sumberdaya perikanan, dm kontribusinp dalam 
medukung Pendapatan Asli Daerah @AD). 
(2) Mendiskripsikan profil kelembagaan ekoniomi-keuangan mikro dan kelembagaan 
masyardat lokal yang relevan dengan pembangunan masyarakat psisir. 
3.1.2. Tuban PmelitiPn Tahsn Kedua. 
(1) Mengadisis struktur model pemberdayaan masyarakat pesiSir melalui 
kelemtaagaan dalam menjngkatkan pernanfaatan sumberdaya perikanan yang 
berkesimbungan. 
(2) Mengupayakan perbaikan produktivitas sistem agribisnis perikanan melalui 
pelatihan perenmaan dan pengembangan modal usaha dalam pemdbatan 
sumberdaya perikanan 
(3) Mendiskripsikan profil perkembangan usaha kjl menengrrh sebagai dampak 
pembahan pembangunan perilranan di ka- pesisir. 
(4) M e n e m b  model ekonomi keuangan m k  dan keletnbagaan masyarakat 


















3.2. Manfaat Feaelitian 
M w y ~ t  pdsir tBi& mehkmakan kegia- uwha ekmmi, dm ada 
~e~ memyesuaikan kegiatsn usah tmdad dengan memmlkatkan potensi 
sumberdaya yang ada. Untuk i%n ,dip&- kgietan idestifilsas kkegiatan usaha apa sajir 
ymg telb dmiksanakcm oleh masyarakat sem &pat dhtahui  bagaimma 
kemungkinan pmgembgsmyrr W.uk peningka@n keszjahteraamya melahi peningkxtan 
pet3dapatan. 
Dalam ker& pengembangan &$atan   pea ha &omni tersebut d i p d d m  a&ya 
perm bbaga. ekotmmirkemagm i m f i  sehqrw' p d u k w g  ,permodalan-kcwwgan dan 
lembaga makyarakat bkal dslam prammya :sebagai it-&* peodukwg perkmban.gan 
asaha &n rnengami konflik prig terjadi. 
Oleh ,bmna itu kegrmcw penelitian hi d a b  whlk mmgmbengkan model 
pemberdayaan masyatakat meialui kelembegaan pang swra khusus bc&Itus pada model 
ekonomi 'keuan$m mikro den kebmbagaan nwyamkat fokal d h  m t g k  meningkatkitl 



















m M D E  PEmLITrAN 
Metade penelitian ini adalah penelirian deskriprif kualitatif dan kwa&atiZ dangan 
menggunakan teknii mdekatan pengambilan data melalui swvei, observasi msvpun 
ddcevnenter. 
4.1. K.eraagka Pemikiran 
Pemanfaatan sumberdaya perikanan tidak l e p  dari campwtangan manusia di 
dalamnya. Sumbardaya perikanan terrnw.uk sumberdaya yang dapat puli, mi dibatasi 
oleh faktor pembatas alami dan f&tor pembatas non almi. Keterbatasm yang disebabh 
oleh faktor a h i  akan dapat diietralisit oleh sistem alam, sehingga populasinyapun wlalu 
dalam keadaan seimbang. Tetapi dengan adanya intervensi tnanusia (misalnya 
penangkapan), maka keseimbangan alami akan terganggu, karena laju htervensi manusia 
lebih be% dari laju pertumbuhan populasi untuk mernulihksn dirinya. Apabila hal ini 
dibiarkan tanpa kendali, maka secara biologi sumberdaya ikan akan terkuras. Secara 
ukonomi akan menyebabkan terjadinya inefisfensi donmi ,  karena paningkarrrn biaya 
eksploitasi tidak diiringi dimen majinal produk yslng selalu positif, sehingga @a wtu 
saat akan tercapai titik keseimbangan dimana total penerimaan sama dengan total biaya. 
Diperlukan pemgelolaan dengan baik &lam pemnfaatan smbdaya ikan agar dapat 
mempertahankan dan mengembangkan populasi yang &a walaupun stok ikan merupaksn 
sumberdaya alam yang dapat pulih (renewable resources). Untuk itu diperlukan upaya 
pengelolaan paanfaatan sumberdaya dengan konsep sustaiwble, yaitu eksploitasi 
sumberdaya p e r k  den* alat tangkrrp ramah lim@ungan dan mempethat&an tingkat 
upaya penangkapan lesM 0. Konsep MSY dl&afkan atas model pertumbuhan 
biologis, pada setiap tingkat poputaei tertentu. 
Supamwko (1995) mengemukakan asumsi yang d i i w t  dalam sumbewhya alam 
pulih a&l& bahwa perhunbuhan merupakim fungsi sederhana dari besamya p m e d i i  
(stok) sumberdaya a h .  Tigkat pemunbubm mula-muki meningh dengan 
berkembangnya pemdiaaa, namln kemudian men-. Adanya titik balk dakh lbahwa 
ligkungan a b i @  memil i  &a dukung tertentu, yaitu merupakan jumW populasi 
maksium yang &pat ditampung oleh IiRgkungan a i m  emtying wpac&). 
K ~ ~ n  (POW) sumberdaya alam tersebut dapat te~aacsm apabila tidak 


















lokal yang ada dan tumbuh berkembaug diiasyarakat sgar dapat lebih terjaga. 
kdestariannya. Hal ini penting mengingat kedaran yang timbul dan sesuai dew 
ke'mgbm masyadcat akan dapat labih optimal &lam m e l e s t d b  surnberdaya yang dapat 
dimanfaatkan seeara berkesinatnbungau 
Fernanfaatan sumbdaya alam secara optimal dan berkesinambungan  but 
memerlukan apresiasi dalam h t u k  usaha h n  pmgembangawya Untuk itu diperlukan 
sumber pedanaan yang &pat menunjang kegiatan tersebut. Agar semua sesuai dengan 
harapan maka model lembaga keuan&an yang sesuai dengan kondisi masyarakat lokal 
sangat dibutuhkan, 8gat tidak merugikan sumbet pennodalan (bank ataupun lembaga lain) 
dan memberi manfaat yang lebjh besar pada masyaraktu pefigguna jam. 
Memperhatikan konsep pertmnbtthan dan pemnbtan  mberdaya ternbut, maka 
d a m  pemikiran peneliian ini adalah bahwa: 
Suaherdaya perikanan laut di Pesisir Prigi Kabupaten Treqggaiek adalah wilayah 
perairan laut selatan Jawa yang tennasuk wilayah mder explaited dengan potensi yang 
cukup besar dm bernilai ekonomis tinggi. demikian sistem usaha perikanan 
hams lebii produktif dan rtlsional agar mampu menjadi basis pertumbwhan ekonomi di 
kawasan tersebut. 
Kemampuan snmberdaya manusia mbagai pengelola dan pen- surnberdaya Mum 
memadai ditambah dengan katerbatasan dalam pewasan modal untuk pengembangan 
usaha. Dengan demikian pecan lembaga ekonomi keuangan sebagai sumber modal 
menjadi sangat pentiag. Oleh karenanya perlu adanya kajian untuk mengetahui model 
seperti apa yang dipandang sesuai dengan k d i i  setmpat. 
Keberadaan smktw kelembagaan, pwlu diintegmsikan agar tejadi sistem pengelolaan 
usaha rang rhat dan profitable sehinggpl tujw penjslgkaten kesejahtemm dapat 
dicapai. Dengan demikian pemn serta kelembagaan, baik kelembagaan ekonomi 
msupun keiemhagaan adat bisa lebib bmpemnan Mam ruembantu kehidupan usaha 
dan perekonomian masyarakat setempat. 
4.& Pendekatan Shdi 
Kebehasilan pmgeblaan snmberdaya perikanw &tentaken mleh beberapa aspek, 
antara lain kondisi flpik liigkungan secara vmum kvmkup dalm SDA, keadaan sosial, 
ekonomi, maoyaigkat atau tenaga pgelola  (SDM), swam dan prasanrpa usaha, dan 
Kelembagaan. Unluk mmgebhui kondisi ~~mberdaya sebagdrnrana tersebut di atas 
diperlukan pengumpulan data primer manpm data !&uader dan invenrtruisasi pot& 


















Secara garis b e a r  metade pendekatan penclitian pmgelolaan sumberdaya perilcanan 
ini mehlui tahapaa sebagai bedat  
(a) Pengumpulan Data dan Analisis 
Pengurnpuian data dan anagsis dibagi menjadi kondisi smberdaya alam (SDA], 
sumber daya manusia (SDM) terbit dengan bid- usaha, kelernbagaas (Ekonomi- 
keuangan dan l o w  dalam pengelolaan m k d a y a .  
Hasil analisis data fisik lingkungan (SDA) dapat dimanfaarkan untuk 
mengetahi kondisi lhgkungau pengalolaannya, potem& dan tingkat pemmfaatannya. Rari 
data sosial ekonomi dan karahristik sumberdaya maasia akan diketahui potensi dw 
kemampuan sumberdaye manusia &lam pengelolam sumMaya sesuai dengan bidang 
usahanya. Dari ketwadaan kelembsgaan, k& kelembgam edat, ekonomi tradisioanl 
maupun kelembagaan ekenomi modern akae data d i i i  s e j a h a n a  kelembagaan 
tersebut berpem dalam pemanfaatw sumbatdaya. Berdawkan ha1 di atas maka &an 
dapat diskenariokan model pengembangan usaha rnasyarakat pesisir di daerah penelitian. 
(b) lnventarisasi Surnberdaya dan Potensi 
Pada aahap inventarisasi sumbetdaya dan potensi, akm &pat diketahui peluang dm 
kendala pen~dangan khususnya &lam pengelolaan sumberdaya yang dihadapi, 
termasuk altematif usaha dalam pemarrfaatan patensi. 
Pengembangan usaba dalm pmgelolaan sumberdaya perikanm dibuat berdasarkan 
4 apek esensial dalam pembmgman, yaitu sumbeudaya alatn, sumberdaya manusia, 
teknologi daa kelembagaan. Dengan h r  potensi tersebut disusun suatu korrsep 
pengembmgan yang mempeitimhagkao bebrapa kepentingan, yaitu pengelolaan 
sumbetdaya yang inemperbatikan kebutuhan masyralrat dan bahan M u  pengelolaan yang 
lestati d e w  memperhatikan aspek teknologi dan tuntutan pasar. 
(c) Patiisipasi @%A) 
Parfisipasi riset dipeclukan dalam kemgka leclasinsI Ossi9tunce &tam peremanam 
pengembangan & terwtama terkait dengan perencanaan akses modal. 
43. Met& A n a l i i  Penelitiun: 
U d  rnancapai Rljuan penelitian dan pedekatan studi yang digunakan, maka 
penelitian ini mengmbil ~ ~ ~ I s n g k a h  seb@ berikut : 
+ Langkabpe* 
Kajian lapang, yaib swatu tahapan kegiatan wluk iebih memafami pennasalahan, 
potensi, pe1wg dan hbutuhan, yang d a m  tnehhirkan berbagai macam profit yang 


















+ Langksh kedoa 
Kajian paganalisaan keadaan lakaisi untuk penmtuan tindakan. C~iranya dengan 4 alat 
kajian yaitu : 
1. Skew Lbkasi (SDA). 
Sketsa desa adalah gatnbmn desa sea umum mengenaj keadaan S U R I ~  daya 
alam yang a& , untuk m~ngetahui poiasi m u m  ywg mmargkbhn  sabaygili 
aktivitas u s h  
2. Kalender musim dan kegiatan (SDM) 
Kalender musim &h alat unmk menptaM rmasa-masa kritis da&m kebidupan 
masyarakat dan ragm kegiatan usaha, y a h  saat-saat dirasakany& yrang 
maymgkut pemenllhan kebutuhan dm tejadi cukup parah dm berulang- 
ulang clan saat se~&tera Hal hi pent& sebagai -bangam wukan model 
terkait dengan kelembagaan. 
3. Teknologi 
Gambaran penguwaan teknobgi dalam pemanfmran sumberdaya dan kwsdm 
teknologi yang dibutuhkan %wai dengan bidang &a, agar dapat 'ketahui 
poten3i ketersecliaan smberdaya untuk pengembangan kegiatan usaha ymg s m a i  
dengan kebutuhan pasar. 
4. Bagan keiembagaan. 
Bagan kelembklgaan &lab alaf kajian untuk menggali mawhh-m~lselolh yang 
berhubungan dengan peman (manfaat) lembaga-lembaga di desa pesisir bag1 
masyarakat dm potensi yang m d i a  wtuk m e n m i  masalah. 
U d  memasthan tinMan yang dipilih tepat dan diharapkaa mimpu ma- 
me&& maka dapt dipilfh tindakan ntelahf 4 ke- y& pengelompdcan 
rntwahb, pnenhn peringkat msalah, pen~Irajia t l n M  pemaahm mgsakh 
peaentucm perkglwt tin-. 
LlnSkrBkeW, 
Langk& pmmtuan made1 y m g  didasrsrkan pada kebeaadaan kmhga ekonomi- 
keuangao dan lem- kokal (adat) daIam upya rneqatasi pemmalahm ymg a& 
s e m i  den* tujm ymg d i i i  yaitu bjaBtffsan cialain k a h y a  dalm 


















Skema h$kah-laugkah kegiatan penelitian yang akan dilakukan dilihat psda ph~ 
4.1 : 
Gambm 4.1. Langkah-langkah kegiatan penelitian 
Penelitian tahun pertama, akan sampai pada bglcah m e n ~ i d e n m  mengenai 
kondisi SIX, SLIM> pmfil us&& peluang asaha dan kelembagaan dengm anelisis 
diskriptif kuantitatif mrvupun kualWf daW kaimya den- pemaufatan dan 



















W I L  DAN PEMBAfIASAN 
Teluk Segarawedi (Prkgij2 adalah peraim pantai daFi wilayah Kecamgtan 
Watulii ,  Kabupaten TrenggaEek. Kecamatan Watulimo terdiri dari 12 desa, den* tiga 
patiti. Lum wilayab daman Kecamam Watulimo f 15.444 ha, dengan karateristik 
topofpfi berbukif kemiringan > 30%. Total wilayah tangkapan (catchment am) DAS 
yang h u m  di Pantai Prigi, menoapai 4 11.041 hra. Sumberdaya dominan di daratan 
adalah h- yang l w y a  semakin menurun b t i s  sebagai akibat rne!amkmegop~d. 
Panjang W garis pantai Teluk Rigi &lah f 25,6 km, dengan garis pmtai kandai 
bqas ir  11,14 kin dm pantai cunufi 14,45 km. Di kawasan teluk dan di luar teluk terclapat 
sejumlah 20 pulw-pulau kecil. Luas total wilayah pantai sampai gugus pula twluar adalasl 
2 9.855 ha. Muara sungai yang tterdapat di teluk ini adatah Pmcer Ledong, Pancer 
Ngemplak, Pancer Cengkrong, Pancer Ngrusnpukan dan Pancer Bang. Hutan bakau alami 
ditrmokan di Pancer Cenghng dm Pancer Bang. Terumbu h g  ditemukan di Karang 
Mahg, Watu Bentis & Karanggongso, Pasir mih. N p m p h a n  dan Wonojoyo. Rumput 
lawt a h i  (ZemWki) tumbuh di an- karang dalm jmlah yang sangat terbatas. 
5.1.1. Snmberdaya Habitat 
Sumberdaya daratan yang bagi penduduk di Kecamatan Watulimo adal* b m .  
Scjurnlah 4 550 ha (4%) hutan diidentifikasi sebagai lahan kriiis. Eksploitasi hutan 
dengan model gcpla, yang dhmbinasi dengan penebangan maw1 tdah semakin 
memperluas lahan kritis, yang kdmpak pada wsi. banjii, sediimtasi clan siltasi serta 
rusaknya habitat dan s u m W y a  pantai. 
S-ya habitat yang teridentifki adelah muara sungai, hutan ba&au dm 
tenmh ~kanmg. Ppancer Led- terdnpat di sebelah timut lokasi p e ~ ~  dalam wilayah 


















sebelah Barat BBUG sedang dilakukan replantasi hutan bakau (Rhizopora spp.) dan 
ke@pang (TemWia @@pa) oleh Pemerintah Kernmaan Watulimo, mencapai luas 1,5 
ha. Di lokasi ini ada pnambangan pasir. Luas Pamr  Cengkrong f 66 ha ddam kondisi 
menyusut lrarefia ditebangdan dialihfimgskw untuk cllnaman kelapa. Luas Pancer Bang t 
10 ha dengan kandisi ymg serupa dengan Pancer Cengkrong. Te~mbu kmng terdapt di 
lima lokasi, yaitu di Kamng Malang (It 5,3 ha, penwtupan < 40%), tenunbu kantng 
Watubentis & Karanggongso (k 3 ha, penutupan 40-60x1, terumbu karang Pasir Putih (f 
1,s ha, penutupan < 40%), terumbu karang Ngmmpukan (k 1.0 ha, panutupan < 40%) dan 
tenunbu karang Wonojoyo (zt 4.0 ha, penutwpan 3 60 %). 
Kawasan pantai lmdai dm berpasir dihrmbuhi oleh formasi Ipomea pescmpae 
daa @@man pandan. Hasil identifikasi menemukan 4 jenis bakau dari 7 jenis tanaman 
penyusun hutan bakau. Keempat jenis tersebut a d a k  (i) W u  (Rhimpra spp), (ii) api- 
api (Avicenicr spp), (iii), perepat (Sonnem~ia spp), (iv) tanjrtng (Bmgurkm spp). Formasi 
hutan bakau didominasi oleh bakau (131 pohonba), perepat (49 pohonh), api-api (42 
pohoniha) dan tanjang (35 pohonha). Satwa yang ditemukan di Pancer Cengkrong antara 
lain burung rangkon$ dan kadal air (nyombik), dulu mencwt penuturan rnasyarakat di 
kawasan ini ada buaya 
Penutupan tenunbu karang (kecuali di Watubentis & Ka-ngso dm 
Wonojoyo) adalah benrariasi antara 2,3 - 7.5 %, atau rata-rata 4,32O%, termasuk kategori 
jeiak.Kemsakan twumbu karang disebabkan oleh: (a) pengambilan karang demgan linggis 
untuk cenderamata (pariwiwta), (b) dimjak oleh wisatawan saat sucut (pariwisata), dan (c) 
p e r u h  oleh nelayan y;mg menggunakan potas. Organisme prig cljumpai di habitat 
tenunbu h g  adalah: karsng otak, karang bercabang, c a q h g  kima wksasa (Tridnclpll 
sppj, kerang kenrcut, teritip, kelomang [Pagum sphl, bintang la* teripang, octopus, 
u h  batu @lktok), kepiting, cacing warna, belut laut dan beberapajenis ikan hias. 
5.1.2. Kltslitae Air 
Kandungan Total Suspended Sotid mS) terhadap moving losrd di muara sunpi 
bewaciasi antam I00 -200 mg/liter, turbiditas rtir (0-8 - 8,5 pH (7,3 - 7,9), oksigen 
terlarut (5.5 - 4 3  d i t a r ) ,  salinitas 32,l ppt. Emdungan logam berat (Cd, Cu, Pb, Zn, 
dan Fe) di bawd ambang batas* s e d m & q  total Colionn < 0,0001 JPT 100 Mh. 
Kualitas air layak untuk budidaya lam. 
Broduktivilas primer (PP) antara 1,80 - 3,lO mg 9 10 jam" (rata-rata 2,3 mg Oz 


















zooplanktom 3,7 # per lit% tennasuk benur dengan estimi kepadatan 1,6 # per liter di 
permuban air. 
5.1.3. s.mbendayn Ikan 
Berdasar pada data di PPI di Teluk Prigi terdapat 18 jenis ikan, yaihl: tuna, tmgkol 
cakalmg, hwe, ekar merah, slengseng. tete~gkek. kembung, selar, layang, lernum, layur, 
peperek, owut, cumi-cumi, cendro, julunx-julmg, dan teri. 1h yang dominan ditangkap 
adalah jenis ikan pelagis oseanik seperti tuna, cakatm& dan kuwe. Sejumlah 33.9% hasil 
taagkapn adalab ikan to@al, yang memberikan koneibusi sejumlah 43,3% pada 
penerimaan nekyan. Pada ssat ini ikan layur menjadi sumbw pendapatan utama nelayan 
skala h i L  Ikan-ikan demewl ditangkap d o m b  ofeh pukat panhi. 
Mush ikan secara rinci adalah: (a) m u s h  paoeklik (Januari-April), @I) musim 
sedang (April-Mai dan November-Desember) dan (c) mush  puncak (Juli-Oktober). 
Musim sedang p e m a  (April-&) ditandai dengan meningkatnya hasil tangkapan ikan 
layur. Saat mush ikan pmcak, y& adanya peningkatw hail  m&ap ikan jenis pelagis- 
oseanik, yang didominasi oleh purse seine, maka banyak nelayan pancing yang menjadi 
pendega purse seine. Penmgkapm dengan jaring W k  difdcukan sepanjang tahun, tetapi 
mereka akan mengentikan penangkapan bila nelayan pume seine beropemi. Di musim 
paceklik dayan  pacing ulur dengan perahu kecil melakuh penangkapan ikan, 
sementara banyak yang mencari kerang (dagingnya disetor ke restoran d m  oangkamgnya 
dijual ke Mrik pakan unggas). Antara tanw 1997- 1998 total hasil tanglapan meningkat 
smpai 100% dan penerimaan nteningkat sampai 1.000%. Peningkatarr prwduksi diduga 
karena ada pengarmh dari el-nino, sementara peniugkakm p e n e r h  bmyak disebabkan 
oleh depuisias'~ nilai rupiah te&&p mta uang ssiqg. 
5.1.4. Armada Pertitanan dm dat tengkap 
B- tipe perahu, armada pdamn yang ada berdiri dari alet tangkap tanpa 
percihu 40 unit, m u  tanpa mtw 406 unit, pwahu motor tanpel 52 unit, motor 
dalam 77 unit. A M  teogkep tanpa pwal~u add& pukat psntai, namun dalsm ken- 
menggunakan alat banto perahu mat tnew- jadw dan pengawasan saat kantMlg 
peauh ikan. Kl~lasiW ukursa perahu bemotor: (a) < KiT (I0 6 t h  (b) 5 - 10 GT (42 
unit), (c) 10 - 20-rn (76 wit), (d) 33 GT (setu unit). Perahu tmpa motor terd'i datk (i) 



















Jumlah unit usaha penangkapan ikan adalah 574 unit, ywg te rd i  dari: (a) payang 
besw (25 unit), @) payang j m g  (1 unit), (c) pukrat pantai (40 unit), (d) purse seine (77 
unit), (6 gill net - prawe (185 unit), ( f )  paricing ulur (264 unit). Atat tangkap sotok, bagan. 
jar@ blengker, pithil, eder dan petotan, alat garu kerang tidak termasuk &lam sensus alat 
tangkap m a  &lam RTP. Alat tang& yang dominan dioperasikan adalah: (1) purse 
seine, payang dan gin net - prawe, (2) p c m g  u l ~  dan (3) jarhg tarik. 
5.1.5. Daemh dan Hai l  Ponangkapsn 
Daemh pcnangkapan pme seine di Iuar teluk, di s e k i r  gugus pulau dan jug 
keluar dari ka~lsan teluk. Payang ming melakukan penangkapan di dekat mulut teluk 
dan di dalam &I&. Gill net - prawe diopel.ssikan jauh ke luar telulr (di lw jalur 12 mil 
laut). Panoing uhrr dilakukan pada skitar telulc sampai pa& di &tar gums pdau terluar. 
Pubt pans6 dioperasikan sepadang pantai dengan panjang uluran jaring sampai 1000 
meter. 
Hampir seluruh hasil tan&- dGual dalam bentuk segar. Nelayan yang 
mempergwakm es untuk mempemhankan mutu hasil tangkapannya adalah pada aIat 
tan@ pacing uiut dan gill net - prawe. Nelayan ini menggunakan stereoform dengan 1 
buah es balok. 
5.2. Kandisi SosiaEBudazya Kawasan 
Wilayah Kecamatm ini terbagi menjadi dua kawasan, yaitu kawasan dataran 
rendah yang terdiri dari lma desa (Sawahan, Margomulya, Prigi, Tasikmadu, dan 
Kamggwiu) drro di kawsrmn dataran tisrggi ada 7 d e a  (Slawe, Dukuh, Gemahajo, 
Watulimo, Ngembel, Pakel dm Watwrgung). Ketinggian wilayah dari permukaan alau 
an- 5 - 690 m, dengan kemihgan yang cukup te jal. Penduduk di kawasan dataran 
rendah lebih banyak m q a k s o s  pada sumbeFdaya perikamn dan @wisata, sm- 
pendud* di hwmn d a t w  thggi lebii banyak nengakses sumberdaya kehu-. 
Ketika hutan-hutan di liawasan daXaran mdab sedans d i i l u h s i  den* sistao gopkz, 
mka pendduk dari dabmu t i n e  banyak yang terlibat daIam pmsxs itw Beberapa ten* 
kerja pendc j&ng pa& p W  pantai beta4 dari dm-desa di dataran tin&, dernikian 
juga di dataran ringgi jugs tdapar b a k u l a  ikaa &lam skala kecj1. Sebagian dari 




















JumW penduduk 59,492 jiwa, yang terdii dari pria 29.251 jiwa dan wanita 
30.241 jiwa Sebagai besac penduduk bempma Islam dengan budaya Jawa ymg domiaan. 
Masyamkat di Prigi dapst dikategmikan sebagai: (a) masyamtat pmikanan (nelayan, petani 
ikan, pengdah, p e d a p g  dan pekeia perilranan yang betjumlah 20% dari total psduduk 
di Kecamatan Watulimo, @) maspdcai berintehi fangsung (pemilik bengkel, penyedia 
saprodi, pemikul), (c) rnasyarakat keinteraksi tid& langsung (pariwisata) dan (d) 
m a s y d  non -perkinan. 
Profil masyardat penkana menunjukkan pria cenderung akses di s g l a  usaha 
pe.nangkapan, sementara wanita akses pada usaha pengolahan, sebagai peketja perikanan 
dan di bidang pedagangan i h .  Rata-rata jumtah anggota keluarga 4 orang dengan tingkat 
pendid'ian sacara umum 5 6 tahun. Etnis domiw adalah suku Jawa dan sudah > 5 tahun 
menetap di kawasan ini. Secara umum usaha telah dijalankan > 10 tahun, dengm maha 
sampingan masih di bidang perikanan, pertanian dan peaiaganp. 
5.2.2. Praaaraoa dan Ekonomi 
Prasarsna mtuk menunjang kegiatan perhian belum memadai. Di daerah ini 
terdapat Pelabuhan Perikanan Pant& yang menyediakan bengkel, agen BBld dm 
penyewgan kera@ang. Selain itu juga tenlapat KUD dan P I .  Di kawasan fasilks 
pendaratan ikan bellvn berfimgsi dengan baik dan juga belum ada fsilitas dmking perahu. 
Ombaran umum ekonomi menunjukkan bahwa tingkat ekmomi mssyarakat yang 
dapat mngakses sumhrdsya perikanan oenderung lebih tinggi daripada dw-desa lainnya. 
D h  klasifkaei berdasarkan BKKBN, maka untuk lima desa di dataran mdah be& 
pada lewl B (25-50% KK PraSejahtera dan Sejahtera-I) untok 7 desa di dataran tin& 
berada pada level C (50.75% KK PraSejahteca dan Sejahtera-I) untuk l i a  desa dan dua 
desa l a b y a  beta& dalam level D (>75Y0 KK RaSejahtera dan Sejahtera-I). 
Analisis ket@se&aan lapimp pekejam menmjukkan *&ah 4559. b n g m  
jumtah pekerja perkam 1.728 oran& maka setiap orangmasyarakat pwikanan memilati 
petusng pada 2.6 lapangan pelr* Pada saaf mush  ikan banyak tenaga non-perikanan 
yang &pat mengakses keja di lapangan pekedaan perikenan. 
AlFematif u* yaag daptrt dikembangkan di Rigi terdiri dari 4 keloq&: (a) W- 
SLA dengin jenis usdm kerupuk ih, ikan asp, abm ikaa, kecap ih, petis ikaa, sosis 
ikan dan temak ayam; (%I P-SLA d e w  jet& usaha tepung ikan, (c) W+hkalita dengan 


















temak aym; dm (d) P-tokalita dengw jenis usaha: multi alat t a n a p  (gill net + prawe + 
to&), psncing ulw, budida* q u t  laut dan tepung &an. 
5.23. Sesio-budaya 
MaspaW Pantai Pr i i  dapat d i g w i k a n  sebagai sebagai m a s y d  yang 
berkebudayaan petani @emant socier'@), deagan oiri utama patuh pada pimpinan formal 
dan enggan bertems terang. Pa& perkembangan %jarah merupakan perluasan budaya 
i.aunan MaWam (abed XVII). Etnis Jawa dan kebudayaan Kejawen mendominasi daiam 
kehidupan masyamkat. Idam memberikan pen& pada tata nilai ke-. 
Organismi wial di Prig dapat dikelompokkan ke &am beberapa kategori: (a) 
berbasis Islam (Yay- Riadlatul Thalibun, yang menJrelenggarakan Pondok Thoriqot 
Naqsabandiah dan Lembaga Pendidikan FrPa'aFiq; (b) kbasis kepnudaan (Kammg 
T m a  pemuda Anshat, IPNU dm IPPNU = lkatan Pelajar MU dm ikatru, Pelajar 
Pere~npuan NU), (c) organisasi profesi (P2WTN = Peningkatan Pewan Wanita Tani dm 
Nelayan, Asosiasi Nelayan Purse Seine, Kelompok Arisan = modal dan lifp cycle), dm dua 
LSM pitu LPK (Lembaga Pengembangan Kenelayanan) di Karanggongso dm PAMA di 
Desa Sawahan (d) organisasi sosial formal, yaitu: KUD Mina Tani SBmpurna, Pelabuhan 
Perikman Panmi Prigi, Koperasi Nelayan, Tim Pengendali Nelayajl Andhon, HNSl 
(Himpunan Nelayan S e l d  Indonesia), BBUG (Balai Benih Udang Galah), dan 
kelembagaan kependidikan dwi k p i e m e n  Pendidikan dan Kebudayaan. 
53.4. 'Hukum dan kesndaran lingkungan 
Pemahaman mmy@akat terhadap hukm dan peraturan perikanan, keterbatasin 
saram dan p- setta aparat penegakan hufnun, dan se- eubstansi hukum yang 
ad& menyebabkan tejadinya baayak pelmggutm. Berbagai lbentuk pelanggaim dapat 
diklmlftkaai sebgai bwikut: (a) pe-n pada SIC Menpan No. 6Q7fl(ptdUm119'16 
tent- Jalur-Jalur Pcmngkqm ntao, @) pelanggam pada SK Mmtan No. 123 tabun 
1975 tenhug keteawau 1- mata jering dan (e) penyimpmgm tdadap PP Mo 15/1990 
ten- Usaha Perikanan jo SK Mentan No. 815/Kptdlk/12(U11/1980 tenfang P d j n  
Usaha Perikaoau, jo M a  Ma. 10 Tahun 1989 teMang Ijin Usaha Petikanan di Jawa 
Timur, jo SK K a d i h  Jawa Timur tmwg htuqjwk Pel- Pmda Daai I Jam No. 
1011 989 tentang gin Usaha PErikanan di Iawa Timur. 
Di satu sisi mqaakat mlakukm perusidcat lingkungaa @eoetwtngan hutan 


















perubanan lingkmgan. Pengctahm perubahan pads lingkwqan dm suntbe~daya itu antmi 
lain: (a] ikan sumkin meqjauh dari teluk, (b) ada kerndam pada tenrmbu b r a g  dan 
hutan bakau dan (c) mengecilnya hutan =rta bertam'bahnya khan kritis. Meskipun 
keJladafan pada kerusakan l i n g k u n p  finggi, namun bila tidak langsung menytntuh pa& 
kehidupan ekonomi mmka, mereka tidak m e m b e b  respon. 
Sisa-sisa hukum adttt masih dijumpai pada kelompok nelayan Jaring Twik. 
Kelompdt hi medliki organisasi rang sederhana, wilayah dan atwan waktu penmgkapn 
denw sistem mfri tibur, si*tem upah dan poIa penyeldan k d i k .  Pola pengelolaan 
sumberdaya hi dikenal gebagai TURF (Terrirox.ia1 User Rig& c$' Fisheries). Namun 
sayang seka1i perhatian pemerintah pada alat tangkap dm sistem adat ini sangat h g .  
5.3. Kswasan Prigi %at Ini 
Setelah Pto)cek Cofish bmkhir pad8 tahun 2005 dan dengan adanya stimulan 
perkembangan usaha penangkapan dengan menggunakan lumpon laut dalam, maka 
berbagai pe~bahan telab teijadi. Perubahan-pembahan tersebut menyangkut kondisi fisik 
kawmn pesisir Pantai Prigi, dan kondisi sosial ekonomi masywakat, tern& 
ketembagaan keuangan mikro )wng ada. 
53.1. Kondisl tide 3cawasan pesisir 
Sejak tahun l980-an kawan ini telah berkembeng menjadi kawsan wisata. Berbagai 
hotel dm penginapatl telah dibangun oleh investor di kawasan pantai. Di kawasan 
Karanggon~so, bagian Timur dari Teluk Prigi, dibangun penginapan Pondok Prigi I dan 11. 
Selain itu juga clda bangum hotel ymg kemudian dija- sebagai Nmah "wang" 
burung, Beberapa mah juga dibangun di bibt pantai. Perubaha~ ini blah mendesak 
tempat-tempat berlabuh ("glandl~wan") bagi porahu-perahu &wan kecil ke kawaasan 
pmakaman mum. Semen- itu bagian terbarat dari Dusun Kamggmggso, yaitu Pasir 
Put& saiain digunaka~-~ sebagai kawasan wisata, juga telah &&uaakan s e w  Kawasan 
Laut Lindung (Fish ~ ~ ) ,  dengan luasan area mencapai 81.000 ha. Maranggongso 
saat ini juga rnerqakan bagian dari pengembmgan J a b  Lintas Selakm, sehhgga akses ke 
k a w m  ini menjadi semakin terbuka 
Di k a w m  Prigi Fetawang, kgim Ten* datri Teiuk Prim3 tehh dibangm 
peaabuhan perikanan, dengan segala kelengkapannya. K e W a a n  p."rabuhan ini di satu sisj 
mempermudah akses banbat lab& bagi kapal-Icapd perhnan &a keoil, sew bpal 


















kin telah menggeser lokasi fishing pound bagi nelaym jaring tarik. B@an timur dari 
kawasan ini, yaitu di Bengkorok sedang dibangw Yokasi Rtsat Penpl&aa Ikan. 
Di kawasan Damas, yang merupakan b@an terb;ustt dari Teluk Prigi digunakan 
OM penduduk sebagai t e m p  pamukinan. ReWilitasi h u h  m a n m e  yatlg di1- 
oleh Pmyek CofiSh di kawasan in4 saat ini luasan a m h a  semakin menyumt karena 
digunakan oleh pnduduk sebagai Lahan pertanian (kelapa daa padi). Di bagian timur dari 
kavmm Damas, yaitu di Ngmnpukan sedang diujicoba budidaya mutiara. 
Perubahan fisik kawasan pesiai ini juga tidak terlepas dari perubahan 
"pemjahan" hum di sekelilingnya yang h b a h  menjadi areal pertan3an dengan sistem 
"gopla". Berbagai tanaman semw'un ditanam dalam ka#asan hutan, %perti padi, jeruk dan 
pisang. Saat ini sistem pengelolban hutan sedang dilakukan demgan sistern Pengelolaan 
Hutan Berbasis Masyambt. 
5.3.2. Perubshau %tern Penasskapan B n  
Dua ha1 yang In~~pakaII Faktor pendarong tejadinya pembahan sistem 
penangkapan ikan adalah adanya pengelolaan perikanan layur, dan penangkapan ikan di 
lepas pantai dengan mmpon laut dalam. Rencana pengelolaan perkanan layur telah 
mendorong nelaym untuk mniogkatkan kapasitas usaha penangkapan. Pancing ulur, yang 
pada tehun 1980-an m e  ala! tangkap dominan, dm kemudian mulai mengalmi 
smut, dikernbangkan dengan memperbesar u k w  perahw (dari panjang 4 mr?ter, ke 
panjang I 1 meter) dan penggemk pW8.1 eratryEdari dayung ke motor tempi) unruk melakukan 
penangkapan ikan layur. Saat ini kar&a kan layur tidak lagi berlimpah maka sebitgian 
nelayaa kemudiin beraIii ke alat tmgkap payaag. 
Penggunaan A t  bantu penangkapan ikm kernpa rumpon laut &lam yang dipsag 
pada lSntang 9' - 10° lintang selatan teM mdorong kepada perkembangan perahu- 
pemhw sektxi dm perahu panting ulur ukwm besar untwk melakukan pmangkapan ikan 
ke k a w m  tersebut. Saat hi banyak pula nelaygn purse seine ygng mnmgkapan a h  di


















5.4. Ugaba Perikanan dan REontribusinya terhadap PAD' 
Selma maw otonomi daerah ililunoem sejak tahun 19199 paling ti& ada d w  
penyikapan pemerintab daerah terbadap iklirn ekonomi tersebut. Menuruf pgntatm 
qjalah Tempo (2007) ddua sikap pemerinfah daerah ~ I ~ d i l p  iklitn ekownni itu adalah, 
penama daerah meningkaEkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan rnenaiwcan 
pungutan pada retribusi dan paj& dm kedua daerab seoptimal mugkin m n g e m b a n ~  
in~estasi berdasarkan sumberdaya l~kalnya. 
Secara umum muaim pcnaqkapan ikan dibagi ke dalm empat ktegori. FertBma, 
adaah musim paoeklik yang mjadi pa& bulan Desembw sampai Maret, kedua awal 
rnusim pa& bulan April sampsri Juni, ketiga puncak musim tejadi psda bulan Agwtb 
sampai September, dan keeoupat, akhir musim pada bulan Wblet-November. 
Penangkapm ikan m m y a  dilaksanakan ketika geiap bulan, namun karena s e h g  ada 
rumpon, maka beberapa nelayan juga menangkap ikan pada saat terang bulan. 
a.2 Armada Perikgnan 
JWI& amada perikanan tahahun 2006 adaw 1107 unit dengam ukwran kapai di 
bawah 35 GT, yaitu terdiri dari kdpd berukuran .: 10 GT 741 unit (66,94%), IWO GT 
136 unit (12,28%) dan 2Qg0 GT 230 unit (20.78%). Dibandingdeaan pada tahun 2005 
sebesar 874 unit, be& mengalami peningkatan sebesar 233 unit {261a6%). Frekuensi 
kunj- @a1 t h  2006 ini te-t 22.952 kaij yaw bend mengalmi penurunan 
sebesar 10.577 h l i  (31,5596) ddari tahun 2005 sebesac 33.529 kali 
Jumlatr alat Oangkq  di PPN Prigi pa& t&un 2086 adaM sebesar 1.677 unit yang 
terdiri dari Pan* Uur 1.298 unit (77,40$(0), Pukat a c i n  115 unit (6,86463, Potming 
Ton& 57 unit (3,400/0), Pukat 42 unlt (2.50%). Paacing Rawe 36 unit (2,15%& 
Jmring Kl i t i  50 unit (2,98461, daring Insang 43 unit (2,56%) dan hysng 36 unit (2,15%]. 
DEbadbg dengan jmiah &it tan& pa& 2WY5 S B ~  1.757 unIf betati 
wengalami penunmsn sew 80 unit (4,55%). Sedanpilran kompasigi nebyqn di PPN Rid 


















Tabel 5.1. Komposirl nelayan dj PPN Frigi psda t&m 2086 
Pada tabus 2006 volwe ptoduksi perikanan yang d i t k a n  di PPN sehesar 
t 
I 
23.603 ton dengan nilai Rp 83.485.900.000,-. Dibanding dengan tahun 2005 sebesar 
14.346 ton dan senilai Rp 51.064500.000,- bemTi mengalami penin&Wn voIume sebesar 
9.257 ton atau 60,78% dan nilai p r o d h i  mewlami pe-n s e k  Rp. 
32.42 1.400.000,- aatu 63,49%. Peningkatan poduksi ikan hi d i h a k a n  pada tahun 2006 










tejadi musim ikm, selain itu produksi ikan ungplan seperti lkan lemm, layang ddes, 
tongkol como dan eakalang mengalami peningkatitn. 
Je@ Nelayan 
Nelayw, d& tanglcap p W  seine 
Wekyan dat tan* gill net 
Melayan a!& ta~gkap jarhg kli& 
Nekyan alat tang@ pmeing; ulur 
Nelqan alat tangkap p&t pantai 
Nelayan alat tang@ p ~ p g  
Nekyan alat tangkap gancing tcinda 
Nelapn alat tsngkap paaciing ppwe ~~ , 
a.5 J e ~ i s  Ikan Tangkapan 
M u k s i  iksn kwbanysk ymg di- & PPN Rigi pala tahn 2OQ6 adalayl dari 
jmis ilraa, plagk ,seperti Lernuru 8.636 (34,04%), Tm+l comc~mo 1.309 Oon ( 
3fi,97°%),. dan Layang deles 4.395 ton (18).62%]. h i s  ikan tangkapan ymg d'hratbn di 
PPM mi pada trihm 2aQQ se.leu&apn)~, ciapaC@ht pa& tabel 5 2  . 
ProdYksi basil tsnglurpan te&sb@t &a&n Bgsar ditmgkap demgan. meag@makm 
ftls M t  oimh yaitu sebsa~ 19.398 &XI .@Z,lY?). tkdaqgh sismya 










@tpdwksi dengan mmgguwh slat Qatgkap Paw& Too& 956 ton (4.05%), Pculcing 
Ulw 86 tun (0,36%), P a p g  2.394 tan (10,1P4)a Pukat Panmi 2QO NE fO,SSOA), f i g  





























(Sumber : S W M k  T&~p.&n Pelabuhan Perikanan Nusantara Puigi, 2006) 














































Jumlah pemindang saat ini 50 orang, dengan kapasitas produksi aampai t (sat@ 
ton. Jmllah pengering ikan ada 30 orang dengan kapmh pduksi  sekitsr 100 kg. 
Pengusrlha ikan basah ada 10 orang, dengsn kapasitas 1 sampai 10 ton, sementara yang 
melakukan pengesan. ada 6 orang dengan kapi tas  pduksi mencapni 3 ton. Sejwnlah 50 
orang pedagang ikm mengpnakan sepeda modor dengan menggunakan box yang mampu 
memuat ikan sampai 100 kg. 
(d) Distribusi dan Penlagangan Ikan 
Pernasaran hasil perikanan dari PPN Msi benrpa pPoduk &an %gar dan &an 
olahan. Daeriih tujuan distribugi meliputi wilayah lokal yaib Traggatek dan distnibusi 
antar keta Bntara lain meliputi Tmnggalek, Ponorogo, Karpk ,  Bandun& Tulwgagung, 
Nganjuk, Surabayk Malang, Madiun dm fombang. Hasil olahan grang dijadikan b h  
baku tepung ikan yaitu gaplekan dan kroposem dijual ke Mojokerto. 
Produksi perikanan dari PPN Prigi yang didistribusikan &lam bentuk ikan see r  
sebesar 4.506 ton (19,09%) dan ikan olahan sebesar 19.097 ton (80,91%) yang mebputi 
ikm pindang 11.108 ton (47,06%), ikan asin 930 ton (3.94%). tepung ikan 6.721 tan 
(28.48%) dan ikan asap 338 ton (1.43%). 
5.4.2 Tennga Kerja 
Penyerapan tenaga keja yang melaln~kan kegiatan perikanan di PPN Prigi pada 
tahun 2006 adalah sebesar 8.619 orang, yang terdiri dari 6.271 orang nelayan (72,76%), 
pedagang/ pengdah ikan 975 orang (11,31%) dm temga lainnya 1.373 orang (15.99%). 
Dibanding bahun 2005 yaitu sebesat 8.538 orang, tnah pada tahun 2006 di lingkungan 
PPN Prigi terjadi pefiingkatan penyerapan tenaga keja sebesar 81 m g  a m  0,95%. 
J d a h  nelayan pada tahun 2006 sebanyak 6.271orq mengalami peningbtan sebanyak 
36 (0,58%) dari 6.235 orang di tahun 2005. 
9.43. Keatrtbusi Ujnha Perikanan terbadai) PAD 
Menurut penjeefrtsan Administratur Tempat Pelelmgan Ikw (TP11 di Mgi, 
kori&ihusi usaha perikanan terhadap PAD Kabugaten Tmnggakk (1Jlusumya) dari TPI dari 



















Tabel 5.3. Kontribusi M a  Perikanan Pada PAD dani TPI R i d  
Kenailcart PAD dari usaha perikanan di Pantai Prigi ini berkaitan dengan semakin 
intensifhya usaha p g l c a p a ~  tenitma setelah adaoya introduksi pemssangan At btuMu 
penangkapan berup rumpon laut dalarn diadopsi oleh nelayan. Pertama Mi rumpon laut 
dalarn ini hanya digunakan oleh para nslayan pancing, namun saat ini scjumlah nelayan 
purse seine juga mengandalkan daemh pmangkapamya pada pemasangan rumpon. 
Dengan admya mmpon ini saaf tidak musim ikan (paceklik) nelaysn mgsih memperokh 
hasil imgkapan dari operasi usahanya. 
5.5. Profll Kelembagaa~ Ekonomi Keuangan Maegsrakat Pdsir. 
5.5.1. Perkembangan e r a  umule. 
Kelembagaan Ekanomi Keuangan M i  di k a w m  pantai seam umum diawali 
oleh sistempacAler, yaitu sebuah kelembagaan yang diberi lisensi oleh Pemeriatah Hhdia 
Belanda untuk melakukan pengelolaan perikanan (Mashuri, 1995). Kelembagaan ini 
kemudian rnellrkan sistem pttron-dienl yang kkembang di hampir semua kawasan 
pesisir, yang @cam mum dienal sebagai sistem "'pengamba'n di hwasan pantai Wtara 
Jaw Timur, djsebut sebagai "pinggawa-sawi" di Sulawesi, sisbm "papagann di 
Lamongan, atau "balcul-cdcelan" di Paitan. Di Rigi, nelayan yang ttrgwtung kepada 
patron. W u t  sebegai nelayan "tembakan". Kelembagaan keuangen sistem mi ma& 
eMs h i  mat ini, yang oleh Raoadji (1995) &end s&& bentak kemihan tmdisi. 
Pada tahun 19B0-an, perintah mengedkan Ke1emw K e v  Milao hi 
dengan menditikan Koperasi Unit DeSa (KUDkMina Di Prigi jugs dibangun sebuah 
KUD-Mina dangan m a  KUD Mi Tani Sempuhm yang memberikan layanan 
permodalan kepada petani dae nelajran. Dalam dmamika nasyaraW p i s i r  yang semakin 
berkmbang, telahmendorong betbagal kelembagm kewgan. Pada tehun 2WO di Panhi 
Prigi tern diembangan s e b d  Koperasi Sin& yang merupakan beMuk formal dari 


















Koperasi Baku1 Melayan (KBN). Melalui Pnoyek PEMP juga dikenhngkan sebulrh 
kelembagaan keuangan dwgan n m a  LEP-hlU. Pmyek Cofish j u p  rnemgembangkm 
ke1emb;agaan keuangan den* n&ma L W I  yaitu Lembaga h g a n  Masyarakat 
Pesisu. Sementata itu nelayan pancing dan nelayan yang b e h  terwadahi oieh 
k e ~ m b q a m  keuangan yang a& mendiikan wbuah kelembgaan keuangan dalam bent& 
kopasi  den* nama Kopa~aai PPCU (Pmbai Prigi Credit Unim). 
Dua srudi, dilri berabpi stud kelembagaan keugngan y m g  relevan dengm riset ini, 
permma &lab studi ymg dilakukan oleh Susilo ei ol(1996-1998) adalirh pembcntukan 
kelembagun a k m M ,  yaitu sbuah kelembagm Eraru )rang rnengintegrasikan antara 
kehbagaan tradisional patron-client dengm Unit Sia* Pinjam dari KUD M i .  
Kehbagaan akanodatif ini kernudian da(emban&n sejajar deagan pola,poja co- 
moMgemem d a b  si&em pengelolaan sumbedaya alam. Model ini kemudian 
dikernbgkitn menjadi adaptor sasial (1ih;tt Lestariadi er al, 2007). Kedua, adalah studi 
yang dilakukan oleh Khasanudin et d (2006) yang mmberikan rekomendasi bagi 
temjudnya sebuah Bank Perkreditan Rakyat Pesisir, p n g  merupakan sebuah amalgamasi 
dari sistem pengelolaan keuangm yang ada di Pautai Wgi. 
5.52. ProSl Kelembagaao Keuangan M b  
Berdasarkan hasiI wawanm dengan key infwman, penelusuran pustaka 
(Khasanudin, 2066) dan dakuma Pantai Prigi Credit Union (RAT4 dm Akte Pendirian 
Kopeeasi), diketahui bahvva profil Keiembagaan Keuangan Mikro rang ada di Pesisir Prigi 
Berbentuk Lembaga ICeuangm (Bank dan bukan Bank), koperasi, dan pemmangan. 
5.5.2.1 Zembaga Keuangur 
Seosva umum lembttga keuangan yang ada ada dua, yaitu dalam bent& ba& dan 
lembaga keuangm bukan bank. 
(a) Lembega K e ~ n g a n  ber%entok Bsnk. 
DE Pantai Prigi terdapt dua bad pemerintah, yaitu Bank Rakyat Indonesia PRO 
yang sudah h a  @ u l W  tahun) dm Bank Jatim yang bam bexvqemi sekitar dua tithun 
yang ialu. KBdue bank hi memitiki n s d a h  pmg belceja sthtgai nelayan, krvang lebih 
mw-xtpsi 4 % ugt& BRI dan sekitw 20 % bagi Bank J h .  Menurut Khasanud'in er al 


















(b) Learbaga Keusu@m BubPa Bank 
Cembaga Keuangaa Mikro y m g  a& di Pantai Rigi path wmmn5(a didiriksn 
kaaena a& program dari pemeriniah. Paling tlBak ada dua lembaga keuangan, yaitu yang 
bergsal dari Program Pemberdayaan Ekonomi Mqambt  Pesisir dm dari P q e k  Cofish. 
el). LEPP-M3 
Lembaga Ekonomi Pengembangan Pesisk MEkro Mitra M i a  (LEPP-M3) addah 
bagian dari Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir yang dilumrkan oteh 
Direktorat Jendral Pesisu dan Pulau Pulau Kecil, Departemen Kelautan dan Perikanan. 
M u n m  Khasanudii Qoid dan Susilo (2006) LEPP-M3 di Tren~alek di&ikan @a 
tahun 2001 yang diiulai di Kemmatn Munjunmn, mentam itu yang di Prigi baru 
diarikan pada tahun 2006. Sampai dengan saat iai jumlah nasabtrh menutpai 169 m g .  
Dari ptmjefasan key informan wt ini klah dikembmgkan pula sebnah kedai pesisir, ymg 
menyedialan kebutuhan be$ kaper1uan para pedagang, nelayan dan masyaakat luas. 
JumM pgawai term dari 5 orang. Lembaga ini s a b m g  bekeja sama dengan Bank 
Bukupin Cabang Malang. 
(b2). Badan Keuangea MaPyarakPt Ppstni (BKMP) 
Badan Kewangan Masyarakat PaRtai @MP) mempakan lembaga keuangan 
masyarakat yang dibentuk meMui Proyek Cafisb. BKMP brkaitan erat dengan 
pengdolaan dana bergulir yang diberikan kepada Kelompok Usaha Bersama (KUB) yang 
menerima bantuan paket tekonohgi dari Proyek Cofiah. Salah m u  komponen Proyek 
Cofish adalah Peningkatan Usaha Ekonomi (PUE), yang dilaksanak~n dalam bentuk 
pinjaman secara bergulir. Pmyek Cohh di dalam meleksaoakan PUE, secara umum 
melakukan Id-hal sebagai berikut: (I) Pengorganisasian myarakat neb* dan 
pengembangan/ pengurttan koperasi masyamkt ddatau kclompok nelayan, (2) 
Penyediaan komultasi kknis, kredir (tenaasuk pm- dam tabUn@pe&tm~), 
pe~nasarm sosial k q d a  Imp-i danlatau kelompdr nelayan, (3) Pengembangan proyek- 
proyek ~~ pen- dm usaha-mikro, dan (4) Peningkatan i-1 
pmwana s i a l  dam. Dalarn kegktamya, BKMP mel&&an pengelolaan h t u a n  
panmintah mlalui Sroyek Cafish dalam Unntuk pket KUB (misalnya cool box, tempat 
penjenrwan ikan, peagedngan, pemindangaa, mtplltf wNc kepiatan non-perikman. y3liW 


















Deskripsi tentang kopaasi di k a w m  ini diawali darl kopetasi ymg lebih dulu 
berdiri semm de yure, bukan d i b k a n  pada p e n g e b  badan h b .  Hal ini menjadi 
penting sebsb diulamika perkopemian di kawasan pesisir merupab  sakh sstu indikator 
yang dapat digunakan mtuk memahami sejarah ss ia l  masyarakat "3atuh-bangun"-nya 
kaperasi mentpakan sebuah refleksi dari pembahan sosial y n g  terjadi &lam masyarakat 
(a) K o p ~ w i  U n i t h  Miap Toai Semputaa (KUD-MTS). 
KUD ini berasal dari Badan Usaha Unit Desa (BUUD) yang berkembang seeara 
nasionsl pada tahun 1980-an. KUbMTS di mssa lalu banyak terlibat am slrtivitas ymg 
berkaitan dengan pemanfaatan usaha perikanan. Sebelum tahun 2000, MUD-MTS juga 
melakukan pengelolaan Tempat Pelelangan Ikan (TPI). Saat ini KUD-MTS lebih 
memberika aktivitas dalam kegiatan non-perikanan, misalnya melakukan pelayanan 
pupuk kepada petani, pelayanan pembayaran listrik, penyediaan bahan bakar minyak, dan 
penyediaan bahan kebutuhan masyarakaf &lam warueg serba ada (waserda). Meskipun 
menurut penjelam key informan KUD-MTS lebih mengutrunah melakukan kegiatan 
non-perikanan, namun dalam lapam IChasanudin el Q( (2006), jumlah nasabah terbesar 
bekerja sebagai nelayan, dengan jumlah sampai 1.500 orang. 
b. K o p s i  Putri Bahari. 
Mengiegai panan wanita d a b  ekonomi hunah tangga di pedesam mgat 
pt ing ,  maka pemerintah memberikm wad& organisasi ekonomi para wanita dalarn 
sebuah pkumpulan yang diberi nama Peningkatan Pemn Wanitg Tani dan &layan 
(RWTN). P2WTN betanggo- para wmita dari lhna pwikanan, mulai dari 
Karanggandu, Prigi, Tssikmadu, Sawahan dan Maugomulyo. P2WTF-4 didibentuk skim 
Mui~ 1980-an. Menurut laporrul Khasanudin eF a1 (2006) psrkumphn ini sudah ada q'ak 
tahun 1984, namun sebagai Koperasi Putri Bahari memiliki badan hukum pada tahun 1W. 
Selma n w a  pmyek Cafi~h (1 998 s/d 2005) kapwasi menjadi salsh satu Maran 
dari komponen proyek Pengembangan Usaha Ekommi (PUE). Melafui sebuah LSM 
Spektra pin& didamplngi mtuk melalqskan pemasaran abon sampai ke Smbaya. S h i n  
itu para mggota kopenrlri ini sering mengbti parneran-p~meran produk pmknan, dm 
juga wring mengukuui psktiba-gelatihan pngdakm ikan, Scperti pembuatan bakso, 


















c Kopesssi Mas Talak Prigi 
Koperasi Mina Telult Prigi (SINATI) sebenarnya rneryprdran sebuah koperasi 
yang b e d  dari laun~ulm atsu asosiasi juragm alat tangkap purse seine. Fembentukan 
SlNATI merupkan sebuah refleksi mam mformasii. Ketika pada masa itu (mulai 1999) 
ada sebuah kebebasm mendirikan sebud~ organisesi dengan taapa rnmberikan batasan 
a m 1  seperti pads m a s  pendim KUD, maka pera anggota asosiasi juragrtn p m e  seine 
mendirikan sebwah kaperasi yang khusus ingin bergerak d a m  bidsng kenelayanan, atau 
secara lebib luas perikilnan. Sebetum naandirikaa kapewi SINAT& para anggota asosiasi 
adalah m p t a  dari KUDMTS. Khamnlldin et ai (2006) melaporkan bahwa SIMATI 
memiliki B a b  Hukum pada tahun 1999. 
Menurut penjeiasan key infoman, SINATI pemah diberi tugas untuk melakukao 
pengelolaan TPS, yang sebelumtlya dTkeloIe deh KUD-MTS. Nama pengelolaan TPI ini 
hanya beqialm sekitar tahun, dan sekanmg panplelolaan TPI dilaksanakan oleh Unit 
PeIaksana Teknis Daerah (UPTD), yang ddm ha1 ini di &lam pengmdalian Dimas 
Kelautan dan Perihan. 
d. Kopernsi Bakul-Nehya (I(BN) 
Sejdan dengan semangat reformasi dan kernandim usaha para pedagang ikan di 
kawasan Prigi mendirikan sebuah kopemsi dengan muna Koperasi Bakul-Nelayan (KEN). 
Khasanudii et al(2006) melaporkan bahwa KBN didirikan pa& tahun 2001, di mana padit 
saat berdiri merniliki anggota sejumlah 35 orang, dan sekmang telah berjumlah I24 orang. 
Menurunnya peran KUD-MTS dalam memberikan layman kepada para nelayan, semakin 
meningkmya kebutuhan permodalan &gang, dan kondisi kelembagaan k e u q n  yang 
juga belum rnampu memberikan layanan yang mwnadai, secta rendahaya akses mereka ke 
sektor perbankan, mecupdcan salah satu momentum dm energi yang hat bagi kalangan 
padagang untuk m e n d i i  koperesi. Hal senada juga dialami oleh para nelayan skaia 
kecd, Wtama nelayan pano% dengan mendir'i koperasi un td  nelayan &la kecil, 
yang disampaikan sebagai berikut 
e. Panhi Prlgi Credit 'UnIOn (PPCU). 
I3e-b  penjelasan pengelola PPCU, keperasi ini h u l a  dati keinginan 
Paguyban ~ e l a y m  Prigi mtuk men&&* kesejahtemn bema Ffonnssi lsin 
menyebufkan W w a  ko-i ini lamupirkan kelanjuhn dari ebcita Lembaga 


















k+ ini menyatakan bahwa pembentukan Credit Union didukung dan difasilitasi oteh 
S e W  PeFayanan T d  Nelayan-Hari Fangan Sedwia (SPTN-WS] di Yogydwia. 
IDi aHal pernhentukmya, PPCU memiliki jjumla anggota 34 orang yang terdiri 
dari bcrbagai maam profesi h g a n  sfmpanan pokok sebesar Rp. 100.000~-. W a h  itu ada 
bpakatau bahwa pendic4ii koperasi h i  tid& terbatas pada masyarakat nelayan saja. 
Deagm d d k i a n  PPCU m e n p a l i  kegiatamya dengan modal sejumlah Rp.3.400.a00,-. 
PPCU m~nggulwkan s e m w  sebagai The Real Coopemlive, dengan tekad menjadi 
koperasi yang sebenar-benamya Visi PPCU adalah: 'Terwujdnya ICesejahtm 
Anggota", d e w  misk 'Metljadi lembaga yang kokoh, terpercaya, didkung oleh 
moralitas dan m d i  SDM yang bagus& bwtma-saw memhgung tanggunpiswab 
w i d  maspmkat (CSR). 
Berdamrkazi dokumen Akta Pendirian K~pentsi, PPCUtelah berbadan hukum sejak 
tanggal 4 September 2003. Dalam Bab I Pasal 1 hggaran Dasar diwbutkan b a h a  
koperasi ini merupakan Koperasi Serba Usaha " Pantai Prigi Credit Union" (KSU-PPCU), 
dalam laporan ini hanya diebut sebagai PPCU saja 
BerWkan Laporan PeFtanggungjawaban Pungums dan Pengawss dalam Rapat 
Anggota Tahunan Ke-4 (RAT-4) dilaporkan M w a  k w a n  saat ini terdhi dari 134 pripria 
dm 150 orang wanita. Lhri jumlah tersebut delapan orang mmyatakan keluar dari 
keanggotaan, sehingga an$- aktif berjumlah 276 omng. Total modal sendiri sampai 
dengan tahwn 2006 adalah Rp. 129.482.603,- dan modal huang sejumlah Rp. 
1.200.763170,-. Sisa H&il Usaha PPCU mengalami peningkatan, di mana jika pada wal 
Wiri hanya memiliki SHU Rp. 700200,- (2002). pada tahwn 2006 mncapai Rp. 
108.066209,-. Di dalam laporan RAT PPCU juga m e n y d  Renoana Keja untuk tahun 
2007 h i k  @a thgkat pengurus miwpm pengawas. 
5.533, Fkmw. 
Lembaga k m g a n  perseorangen &lam mayadcat pdemn pantai adatah 
mentpakan kejaziman. Dalm &ruktur maPysralirat pedesaan pemnan eSi ekonomi ini 
mgat penting di daIam miis ekotl~ni mas)6arakat neI~yan. Penman 
pedapiang sebagai lembaga kenangan p e m g a n  di Prigi s e m W  rnanirgbt dengan 
adanya kebutuhan'nrmpon taut dalm sebagai alat bantu dalam penmglcapan ikan di lepas 
pmtai. I d a t i h s i  a d  stuBi ini aipemleh snfonnasi bahm saat ini a& sejtnnlab sernElan 


















Pam *gang ini memberikaa pinjamm kepaila 43 orang nelayan juragan. 
Pinjaman d m  d a b  benW (rumpon, e n  set, la~~ipuu dm peralmuan lainnya). 
Pembyamn &ilakukan deagw angsulgn Bgda diap  rnanrperoleh hadl penanwan &an. 
S&mh hasil tangkap yaag dipemleh diijwl kepada yang memberikan pinjaman. 
G a m W  umm W i t  pc~semm$an ymg ada di Prigi adalah sebaeai berikuk 
Tabel 5.4. MomnancgLwnba$a Keuangm Fbxorangan ymg berkdtan dengan 
"Icrrrlit" Rurnpon h u t  Dalm. 
Aiasan dan pengalaman nelayan mmgunakan m p n  di dalam melakukan usslhrn 
penangkapan adalah sebagai berikut. Nelayan A, memberilran infoinmi sebagai betilrut. 
Alasan m a g g u n a h  mpm untuk meningkatkw hasil tangkapan dan mernpermudah 
menem- daerah penangkapan. Seam ayata d i i i  oleh ilelayat~ bahwa kerja mereka 
lebih efisim penggunaw BBM, h n a  damah penangkapan sudah htentu,  me&a rid& 
k a m  menW dan mmgejar gerombolan &an. Kerugian ymg dirasakm adalah: (1) 
mmerlnkan waktu yang lebih lama, bisa lebih M 24 jm, (21 n&ym tetap membayar 
pinjaman Wlra rumpon yang disediakan oleh eedggang hilang (3) Pemilik mmpon 
men-gi h w j u d  hai l  tangkapan, m&ya jika harga 1 h  Rp.6.000,- per kg, maka 
dipotong sejumlah Rp.500,- sampai Rp. 1.000,- per kg. l(4) Nelqan ti* rnem1YIki ,@si 
tawa yang h t  fwhadtq pemberi pinjaman rumpon. (5) Pembaymm yang d i l a k u h  oleh 


















4.6. Modd Pemberdayaan Masyamkat Pesisir 
Pendektttan model pemberdayaan masyarabt pesisir dalam riset ini dilalcukan 
dmgm meningkatkan akse!j masyafakat ke lembaga keuangan mikm yang tidak terIalu 
merugikan mereka h w g a n  model pembardayaan yang &an diiwbangkan adalah 
&om mendasarkan kepada tiga hal. Pertoma, menggunakan pendekatan kelmbagaan 
akomadatif sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Susilo et a1 (1996-1998). Kedun, 
analisis peluang dikembangkannya sebuah Bank Perkreditan Rakyat, sebagaimana yang 
disampaikan oleh Khasanudin el d(2006).  kip, kondisi lapang saat penelitian tahap 
pertama ini dilaksanakan. 
Rencana peningkatan akses dilakukan dengan mensintesakan kelembagaan 
akomedatif dengan nmcangan BPR, yang secara rinci adalah sebagai berikut. 
(1) Model Kelembagaan Akomodatif yang dikembangkan oleh Swib er oI. (1996-1998) 
adalah sebagai berikut: (1) Model Umum, yang menjelaskan bahwa iiem 
pembangunan dari pemerintah memenlukan sebuah lembaga antara (adaptor ssosial) 
uatuk menyambungkan dengan kebotuhan dan kondisi lokal atau lapang (Gambar 5.1 .) 
I Oeaibx 5.1. M+l Umum Kelem&gennAk~lscd&tif I 
(2) W e 1  opcasional, yang secara opemional dalam kasus pengembangan kelembagaan 
keuamgan melalui Unit Simpm Pinjam (USP) di Koperasi Unit Desa Mina, b s  
d i i n t e ~ ~  dengan sistem kekmbagaan lokal keuangm yang ada, yang secam 



















Gambw 5.2. Model Operasiial Kelembagmn Akomodatif I 
(3) Ranca~lgan pembentukan BPR menurut Khasanudin et at. (2006) divisuahisasikan 
sehgaimana pada Gambar 5.3. Khasanudia menjeiaskm bahwa pembentukan BPR ini 
tidak secara ommatis lembaga keuangan mikro akan melebur menjadi satu. A b  
tetapi lembaga keuangan tersebut menjadi pemegang saham dari BPR yang ada, atau 
d e e m  kata iain BPR akan menjadi payung hukum dari lembaga keuangan yang ada 
dm bergerak sesuai dengan pangsa prusar masing-masing. 
G a m k  5.3. Model BPR (Jaringaa Kejmma mtar Lem- Keuangm 


















(4) Lembaga ekonmi kelnangao yang akan dkxubangkan ke depan untuk mendukung 
pengembangan seldor perikaaa, mernpunyai baberap komponen pokok, yaitu: 
a. FalsafaYl Pengelblaan Lembaga Keuangan: 
Kemmpuan akses : Kelembagam ekonomi keuangan tersebut mmpu mengakes 
lansung kepada penyedia modal dari Banlc Umum, yaitu BRI dan Bank Jab. 
Merninimalkan dam@ : Lembga ekonomi keuangan yang direucanakan tidak 
bwdampak negatif terhadap lembaga keuangan rnikro yang ada. 
Lembaga Antara : Perm sebagai lembaga antant mampu menjadi penghubung dan 
penjamin bagi lembaga bank yang sudah ada, dm lembaga tersebut memitiki 
akuntabilitad kelayakan perbankan. 
b. Model pengembangan kelemhagaan ekonomi keuangan mikro clan mekanisrne k 4 a  
kelembagaan dihipotesiskan sepeni gambar 5.4, pengembangan model pemberdayaan 






Perikwam ddi Pcsbir 
Gambar 5.4. Madel jejaring pemberdayaan kelembagaan ekenomi keuaq,an mikro 
1 mekanisrne bank 7 I 
lLembagn Keuaagsn-Bank Zembaga dronomi huangan 
mikro -bnhe bank (Koperasi) 
- t & 4 
.......... + : Alur yang diduga aka dapat Mih memberda* peran lembagt 


















Model yang ada pgda gambar 5.4 munjukkan W a  sesuai dengin mekanisme 
standart per ban3can attgsuran pinjaman kepada bank adalahflar &lam arti bahwa angsuran 
dibayar dalam jumlah tetap setiap b u h  sesuai perbiigan bank yang disetujui debimr 
(nasabah). Uekanisme ini mm&h ~oook untuk perusaham yang generm'ng &OW n p  
relatif tidak becfluktuasi si atau pegawai negeri yang pendapatannya relatif konstan. 
Bagi n e h p  mekanisme pembapa wperti ini diduga skm mnjadi bsbgn yang berat bagj 
nelayran b e n a  pendapatan nelayan sangat besar fluktuasinya, disaat musim ikan 
padapatan yang d i t d a  sangat hem, dimusim sedan8 mungkin masih Kiss mengangsur, 
akan tetapi saut musim pa~eklik (laifj jawadcan luntuk mcngangsur untuk makaa sehari- 
hari saja susah. Walaupun di Pantai Prigi mush paceklik ini masih Msa mmperoIeh ikan 
karena ada rumpon, tetapi untuk mengang= hutan$ tidaklah menctlkupi. Oleh karena itu 
d ' i  prlu dibuat mode1 hipotesis di atas dalam memberdayakan lembaga keuangan- 
ekonomi mikm yang ada di Prigi. 
Model hipotsis ymg dibuet &lab dgllgan mmbuat lembaga keuau~-ekonomi 
mikro yang ada m e ~ a d i  b g e r  (penyangga) yang bwperan dalam pendistribusian angsuran 
dari nelayan. Dengan adanya letnbaga penyapgga tersebut nelayan dapat mengsngsur 
hutangnya secara prolprsional, dalam arti saat musim puncak diangsttr bcm ( a n g s m  
saat itu ditambah angsurao nanti saut pwklik), saat musim sedang diangsur norm& dan 
saat tidak musim tidak perlu mengangsur. 
h g a n  mekanism semacam ini perbankan ktap rnempemhh angsuran sesuai 
mekanimenya yaitu Jrr( Wiap bulan, nelayan masih bisa mengmgsw, akan tetapi yang 
pet'h dikaji adalah m e t  apa yang bisa diperoleh dari lernbega keuauganekonomi 
m$km sabagai penyangga tersebut?. Nal initah yang m j a d i  d a b  satu kajian &t pada 



















KESWPULAN DAN SARAN 
6.1 Kasimpulrwr 
Kesimpulan sementata pada Laponm Kemajurwl ini adaM s e w  M i  
[a )  Kawasan pesisir Pmtai Prigi telah meogalamf herb@ perubhm, baik pada 
perubabm k d k i  fisik wilayah, m a u p  kondisi sosial&momi masyarakat 
Bdagai pmubahan usaha penanglqm ikan berkembang sesuai dengaa kondisi 
perubhan sumberdBya, mawpun Lcmampuan teknobgi yang d i k m d  oleh 
nelayan, temtama wtuk mengakses sumberdaya di lepas m a i  dengan 
pen- rtlat bantu r u m p  laut daltlm. Selsin sebagai nelayan masyarakat 
pesisit ksaha dibidang pengoiah, dm p e r d a m  yang melatif rid& 
mengalmi pembahan dalam usaha. 
(2) Perubahan sasaran usaha pemngkapan ikan mengarah kcpada jcnis-jmis ikan 
elconomis penting ymg bemrientasi ekspor, sepeFti ikan tuna dm layur, telah 
mmpu mendorong pertumbuhan ekonomi dgri mktor ini. Peran wrha perikanan 
terhadap PAD mengalami peeingkatan prig si@fikau pa& 5 tahun terakhir yaitu 
sekitar Rp.100.000.000 pada olhun 2091 meningkat meqjadi Rp. 310.000.000 
pada tahun 2006 
(3) Kelembagam keuangan yang &a menplami pertumbuhan, teruma pa& 
dikembangkannya kekmbagasn baik rnelalui program pemerintah, mupun atas 
inisiatif masyarakat ihf senrtiri. 
(4) Model pengembangan kelembagaan e b m i  dm k-$an didasarkan pada 
t m w n  model yang diduga dapat bbib memberdayekm akses pennod&an 
nehyao melalui pembaym pmparsW Seswi mush b. 
6 2  Sara0 
Saran dari ~ l i t i a n  hi adaM d i i r h b m y a  scbuah rIset aksi unntk membentuk 
kel~mbagaan eleonmi kemgan m 5 h  wW gnrog let& opentsional dan m m p u  
nmin@&an akseslbilinya teFhadap perbaakan di sgtu &ii dm dl sM &in mampu 
menktghtkan aksesibil i  nelayan di d h  memenuhi kebutuhan pemnodalan ddam 
mes ja lmb  usahmya. Riser aksl dimaksud akm dlitasi tdmtuknya letnbtlga 
ekonani kemgan m h ,  be& ~ b s I  k e ~ ~  freum- mekanime k&a 
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